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BAB I

PENDA]IULtJAN

A. Latar Belakang

Alquran adalah kitab suci umat Islam yang merupakan kumpulan firman

Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad untuk dijadikan pedoman hidup

bagi manusia dalam menata kehidupannya agar memperoleh kebahagiaan di dunia

dan akhirat. Kandungan isinya tidak hanya menyodorkan ajaran-ajaran agama

yang berdimensi teologis ritualistik, sepErti ibadah, akidah dan akhlak, tetapi juga

mengungkapkan pedoman dan aturan kehidupan sosial, seperti sistem ekonomi,

politik, budaya serta hubungan antar bangsa. Isi kandungannya akan senantiasa

eksis dan konsis dalam segala perkembangan situasi dan kondisi. Ia akan selalu

mampu menjawab segala macam problematika kehidupan yang dihadapi oleh

umat manusla.

Tu uan itu terwujud dengan baik, berkat ayat-ayat Alquran yang umumnya

berisi konsep prinsip-prinsip pokok, aturan-aturan yang masih bersifat umum.

Karenanya perlu dijelaskan, dijabarkan dan dioperasionalkan agar dapat dengan

mudah diaplikasikan dalam kehidupan.

Pengertian yang salah terhadap sebuah aturan atau konsep akan

mengakibatkan kesalahan 3ada penerapan dalam kehidupan, sehingga

menyebabkan kehidupan yang kacau, tidak sesuai dengan tujuan disyadatkannya

>

7
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}

sebuah aturan atau konsep tersebut yaitu untuk kesejahteraan umat manusia,

sebagai contoh dalam hal ini tentang kepemilikan harta.

Bil& mengamati kehiduFan masyarakat Arab sebelum Islam, penduduk

Mekah yang berada di pinggiran gurun pasir yang disebut Badui–sebagai suku

keturunan semU, mereka adalah kelompok suku nomad–mempunyai pandangan

terhadap hak milik sebagaimana yang dipaparkan Ibnu Khaldun, sejarawan abad

keempat belas, dalam karyanya "Muqaddimah”. Ia menulis. 1

'' . . . Sudah menjadi sifat mereka (orang Badui) untuk merampas apa saja
yang dimiliki orang lain. Makanan mereka didapat dengan melemparkan
tombak ke musuh mereka. Mereka menganggap tak ada batas dalam
mengambil milik orang lain. Kapan saja pandangan mereka melihat harta
benda, peralatxl atau barang-barang berharga lain, mereka mengambil-
nya

Penduduk yang berasal dari suku nomad ini, ketika berimigrasi ke pusat

kota, tetap mempunyai watak dan loyalitas kesukuan mereka sendiri (ashabiyah)

yang menjadi faktor penting ddam membentuk kelompok politik yang solid. Rasa

kesukuan yang berbeda-beda iri mendorong munculnya berbagai persekutuan dan

upaya untuk mendominasi yang dilakukan satu kelompok atau kelompok lain

yang senantiasa merr mbulkan ketegangan dalam masyarakat.

Suku nomad ini berada di bawah pola kehidupan komersial yang baru 7

mengalami disintegrasi, dan persekutuan baru yang melampaui batas-batas

kesukuan pun mulai berkembang.2

. Ib., Kh,1,1„., M„,1„ddi„„,h, Pa„,j,m,h, Ah„„di, Th,h, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986),
181

2 Asghar Ali Engineer) Asal-usul Perkembangan Islam: Analisis Pertumbuhan Sosio Ekonomi
Penerjemah Imam Baehaqi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999)) 46.
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Dalam masa satu atau dua generasi terdapat perubahan dari pola kehidupan

yang bercorak pedalaman nomad menjadi kehidupan yang menggantungkan pada

perdagangan. Transformasi s•b struktur ekonomi ini menimbulkan berbagai

benturan dalam masyarakat Mekah karena di sana sedang terbentuk pola sosial

ekonomi yang baru. Hubungan yang berdasarkan hak milik pun berkembang.

Dalam nasyarakat Badui nomad, kepemilikan kolektif adalah yang terpenting,

tetapi d Mekah karena munculnya masyarakat dagang, kepemilikan individu

mengalahkan kepemilikan kolektif, meskipun supra struktur hukum yang

mengaturnya belum terbangun.

Baagsa Arab nomad mereka pada dasarnya tidak taat dengan penyembahan

berhala, karena mereka lebih menghargai apa yang disebut dengan humanisme

suku. Hal ini akan menjadi 3agian integral dari pandangan hidup yang bisa

menjelaskan perilaku individu dan kelompok, termasuk perilaku ekonomi mereka.

Konsepsi keagamaan merupakan hal yang sangat menentukan dalam perilaku

ekonomi dan menjadi salah satu sebab perubahan ekonomi.

Kehidupan ekonomi di Yatsrib (yang sekarang Madinah) menjadi berubah

dengan adanya konsep sosia ekonomi yang ada dalam Islam. Islam telah

menerangkan masalah.masalah pengaturan dan pengarahan penggunaan harta

benda. Harta di dalam sistem Islam mempunyai nilai yang tinggi, kedudukan yang

terhormat. Memang tidak diragukan lagi bahwa dalam hidup ini tidak bisa dicapai

kesempurnaan 9 kebahagIaan> kehormatan, ilmu, kesehatan, kekuatan, kemak-

muran dan ketinggj&n9 kecuali dengan harta. Alquran memandang harta dengan
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q

pandangan yang realistis. Harta itu sebagai perhiasan hidup, di mana

dipersanakan antara harta itu dengan anak-anak, merupakan kebutuhan primer

bagi manusia, kebutuhan hdup baik bagi perseorangan maupun untuk

kepentingan bersama. Oleh karena itu Islam sebagai agama praktis, dengan

hukum-hukumnya berdasarkan fakta-fakta, telah diatur kebutuhan-kebutuhan

hidup, dan pada waktu yang sama digabungkannya antara kepentingan-

kepentingan rohani dan jasmani secara adil dan seimbang dan Islam telah

menggar skan jalan ke arah kebahagiaan rohani.3

Islam tampil dengan pandangan yang khas tentang hak kepemilikan terhadap

harta. Bjla ditelusuri ajaran ]slxn seperti terkonsep dalam Alquran akan dijumpai

penegas xl-penegasan bahwa dam semesta, termasuk manusia, adalah ciptaan

Allah, dan segala sesuatu di langit dan di bumi adalah hak milik mutlak Allah.

Sebagaimana fIrman-Nya:

'(\x':uUt) .Jid bJ JS ub PJ # LJ oJ,9\J 4-.JS al ID

Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa Yang ada di
dalamnya; dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Menurut Abu 3akar Jabir al-Jawazir dalam menafsirkan ayat di atas

menjelaskan bahwa segala ses8atu yang ada di landt dan di bumi adalah mlllk

3 Matunud Syaltut» Islam Sebagai Aqidah dan Syari 'ah, Alih Bahasa: Bustami A. Gani, Djohar
Bahry, (Jakarta: Bulan Bintang, 1969), 81-82.

4 Alquran, 5: 120.
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8

Allah, dan Allah berKuasa untuk mengatur segala sesuatu yang ada di langit dan

5di bumi

Akibat dari ans kepenilikan absolut semacam itu oleh Allah, maka

penguasaan individ Jal atau kelompok terhadap obyek ekonomi adalah

kepemilikan yang nisbi (relatif).

Manusia diciptakan Allah berkedudukan sebagai “khalifah”, bertugas untuk

mengabdi atau menakmurkar kehidupan di bumi. Oleh karena itu, Alquran

menegaskan pula bahwa alam semesta ini ditundukkan kepada manusia agar di

manfaatkan bagi kebutuhan hichrp manusia. Allah Swt. berfirman:

fW 8....,.iJ o,;,Vt 0 bJ 4~JI jb #i ,L 1' S di IJ; 41

6(Y' :&Aij). . .iBL2J bAth hbd

Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk
(kepentingan) mu apa yang di _angit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan
untukmu ni’ mat-Nya lahir dan batin.

Ayat ini menekankan batwa apa yang telah diciptakan oleh Allah dimilik

secara kolektif oleh seluruh masyarakat manusia. Maka hak milik individu adalah

hak untuk memiliki, menikmati dan memindah-tangankan kekayaan yang diakui

dan dipelihara dalam Islam, akan tetapi mereka mempunyai kewajiban moral

5 Abu Bakar Jabir al-Jawazir, 'Aisar al-Tafasir, juz Il (Madinah al-Munawarah: al-Maktabah al-
Ulum wa al-Hikam, 1994), 33.

6 Alqur3n, 31: 20.
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6

untuk meryedekahkan hartanya. karena kekayaannya itu terkadang hak orang

7lain.

(\q : ab, 1111) fJ,1 tJ J3kLJ JP +bFi jJ
8

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin \-ang 111c111inta cIall
orang miskin yang tidak mendapat bahagian

?'# :0;34b &:15\J fJ,ItS JSLU . iA .> rJ\r'1
'’(Vr–VI :- ,U 1) ..IJ\

[ 1

DaII orang-orang walls dalanr harta]rva tersedia bagia11 tcllcllttl, IIlly.i 1)riIIly

(miskin) yang nrenrinta dan orxlg yang tidak nrelnpunyai apa-apa (>ally tidak
mau meminta), dan orang-orang yang mempercayai hari pembalasan

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam harta seseorang terdapat harta

peminta-minta dan yang berkekurangan. Hal ini merupakan ajaran Islam tentang

hubungan kaya-miskin. Peminta-minta adalah mereka yang teri<ucil dalam

struktur ekonomi. Mereka bukan tidak mau berusaha, tetapi kenlanrpuan nlereka

tidak memungkinkannya untuk ikut dalam gerak perekonomian, sehingga mereka

tidak memiliki daya -agi selain meminta-minta. Ketidakberdayaan ini semakin

parah bila sistem ekonominya kurang seimbang, tidak Incratanya distribusi

kekayaan. Kekayaan hanya berada pada segolongan orang tertentu sebagai

implikasinya, lahirlah kelompok peminta-minta. Karena keadaan ini tidak hanya

7 Muhammad Abdul Mannan9 EkollonIi /5/a/77: 1-gori dal 1 1)rLlklek , Peneljelllatl FJdIon Arif
Harahap ( Jakarta: PT. Intermaw, 1 992). 65

8 Alquran, 51 : 19,

9 Ibid. , IO: 23-24
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7

merupakan dosa mereka saja, maka ajaran Islam menghendaki agar mereka

mendapat perhatian. 10

Melgenai perilaku pemilik harta benda pribadi memberi tuntunan akan

penggunaan berfaedah dari harta benda “di jalan Allah”, yang berarti semua hal

yang berfaedah bagi masyarakat secara keseluruhan mendatangkan kemakmuran

dan kesejahteraan. Hal ini dapat dnilai dengan lebih baik jika menyimak Alquran.

Islam memberikan tuntunaz pada pemakaian harta benda yang berfaedah

berarti membebankan pada pemilik harta benda untuk menggunakannya

sedemikIan rupa, sehingga tidak mendatangkan kerugian bagi orang lain, atau

masyarakat. Tentang cara memanfaatkan atau mempergunakan harta kekayaan

yang dipunyai seseorang, Alqurmr juga memberikan pedoman, antara lain tidak

boleh boros dan tidak boleh pula kikir,

11(VOLI)Jt) bIJ3 bass OF OBJ \J& dJ ly/~q + 1 AT \31 J:ljtJ

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebih-lebihan, dan tidak (pulal kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah trtara yang demikian

Memang kepemilikan atas tarta adalah salah satu fenomena yang senantiasa

ada7 seh;ngga dipandaag sebagai salah satu aspek esensial dalam hidup manusia.

10 Salrrnn Harun, Mutiara Alquran-. Pesan Alquran dalam Kehidupan (Jakarta: Logos, 1999),

57

11 Alquran, 25: 67.
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8

Maka perlu adanya suatu aturan atau konsep yang mengatur hal ini agar tercapai

kemakmuran dalam hidupnya.

Berdasarkan kenyataan tersebut dipandang perlu dilakukan penelitian atas

ayat-ayat Alquran yang membicarakan tentang kepemilikian harta, dengan

harapan dapat menemt,kan suatu norma hak milik itu sendiri .

B. Identifikasi Masalah

Manusia diciptakan Allah berkedudukan sebagai “khalifah”, bertugas untuk

menlakmurkan kehiduran di bumi. Oleh karena itu, Alquran menegaskan bahwa

alam semesta ini diperuntukk3n kepada manusia agar dimanfaatkan bagi

kebutuhan hidup marusia. Gura dapat terselenggaranyd fungsi itu, manusia

dianugerahi berbagai macam kekuatan dan kemampuan, baik yang berupa

kekuatan dan kemampuan nalur ah maupun akal budi. Naluriah manusia untuk

mempertahankan eksistensinya secara perseorangan itu, yang amat menonjol

dicerminkan dalam adanya naluriah ingin menguasai atau memiliki segala sesuatu

yang menjadi kebutuhan hidupnya.

Alquran menegaskan adanya hak milik Allah sebagai pemilik yang mutlak

dan dalam waktu yang sama mengakui adanya hak milik manusia Yang nlsb1

(relatif)> manusia hanya mempe-oleh amanat terhadap hak miliknya dari Allah,

Oleh karena itu manusia tarus memperhatikan bagaimana pengaturan

kepemilikan yang digariskan Allah yang terdapat di dalam beberapa sumber

hukum Islam
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C. Batasan Masalah

Untuk memperjelas ruang lingkup pembahasan agar tidak keluar dari

alurnya, penelitian difokuskan pada penafsiran ulama terhadap ayat-ayat yang

formula SLbstansinya mengarah pada norma kepemilikan harta.

D. Rumusan Masalah

Dari kerangka latar belakang masalah di atas, agar lebih jelas dan

operasional, maka perlu diformulasikan beberapa pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana kriteria (batasan) hak milik harta dalam Alquran?

2. Bagaimana cara mendapatkar atau sebab-sebab kepemilikan dalam Alquran?

Definisi Operasional

Agar judul skripsi ini tidak menimbulkan kesalahpahaman pada pembaca,

perlu dijelrskan batasan istilah dari judul tersebut

Norma : aturan atau ketentuan yang mengikat warga kelompok dalam

masyuakat dipakai sebagai panduan, tatanan dan kendal jan

tingkdr laku. 12

: Hukurn syara’ yang berlaku bagi zat benda / kegunaan tertentu,

yang memungkinkan siapa saja yang mendapatkannya untuk

Hak Milik

12 Depdikbud. Kamus Besar Bahasa IndonesIa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996). 671
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memanfaatkan barang tersebut, serta memperoleh kompensasi

dari barang tersebut. 13

Firman Allah yang bersifat (berfungsi) mukjizat (sebagai bukti

atas kebenaran atas kenabian Muhammad) yang diturunkan

kepada Nabi Muhammad Saw, yang tertulis di dalam mushaf-

mushaf yang dinukil (diriwayatkan) dengan jalan mutawatir, dan

yang membacanya dipandang beribadah. 14

Dari uraian defInisi di atas cengan memperhatikan batasan masalah maksud

judul tersebut adalah aturan atau ketentuan umum hak milik jika ditinjau dari

sudut pandang mufassirin terhadap ayat-ayat Alquran yang bersubstansi

kepemilikan tersebut.

Alquran

F. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan pembahasan tersebut di atas, maka penelitian ini mempunyai

tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mendeskrepsikan batasan hak milik dalam Alquran

2. Untuk mendeskrepsikan bagaimana cara mendapatkan atau sebab-sebab

kepem_likan dalam Alquran

13 Taqyyuddin al-Nabhan; Mc 111 ballgt III Sistetn I':kollt jIll i Allerllat i.f jlerspekl if Islam , Penerjemah

Moh. Maghfurwachid, (Surabaya: Risalah Gusti, 1990), 127

14 Subhi Sholeh, Mabahils ./i 'IJlllnl Alqllrall (Beirut: Dar al 'Ilmi Ii al-Malayain, 1977), 21
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G. Manfaat Penelitian

Hasil studi atau penelitian masalah ini diharapkan dapat bermanfaat

sekurang-kurangnya

1. Dapat berguna bagi pembangunan pemikiran ilmu pengetahuan Islam, serta

sekaligus memberi nilai tambah bagi khasanah ilmiah dalam bidang tafsir

Alquran_

2. Dapat bermanfaat dan meniliki arti akademis serta memberi pemikiran

tentang hak kepemilikan, sehingga dapat menjadi pedoman bagi umat dalam

masalah kepemilikan

3. Dapat digunakan kajian selanjutnya.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini me-upakan studi literatur kI it)rar_, research’1. maka

upaya pengumpulan data dalam penelitian ini dicapai dengan meneliti buku

hasil karya para intelektual, yang b'-rkaitan dengan hak milik

2. Sumber Data

Dalam pembahasan skripsi ini penulis menggunakan sumber data yang

terbagi menjadi sumber daa primer dan sumber data sekunder. yang

perinciannya sebagai berikut

a, Sumber Data Primer
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1. Al-KasysyuJ- an-Haquiq uI-Tan:il wa tJyuun ctl-Aqauw'uiI y-1 Wujuh al-

I'a ’ wil . kaya Abu Al-Qosim Mahmud bin Umar al-Khawarizmi al-

Zamakhsyari

2. blu.ful thu al-(-,hai b , karya Fakhruddin al-Razi

3. Ruh cII-Mu'ani fi 'I'a.f'siri Alqurani ul Adhinr was Sab'i al-Musialli.

karya Iman Syihabuddin al-Alus\'.

4. Al-.lam i ’ 11 Ahkun1 1 cJ-Qllran, karya Imam Abu Abdullah bin Ahmad

bin farid al-Ashary al-Hazraj j al-AndaI us)' al-Qurtuby

5. 1 .ubah a/-721 ’u'1/ ./; b'la 'an i a/-72//7://7 karya Imam Alauddin Ibn

Muhammad ibn lbratJm al-Baghdad\' (al-Chazin).

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder yang digunakan adalah kitab-kitab hadits, llqih

fa safah hukum Islam, serta buku-buku yang terkait langsung maupun

tidak dengan pemhahasa"

3. Teknik Pengolahan Data

Untuk menganalisa dm mengolah data dalam skripsi ini digunakan

metode sebagai berikut

a. Metode Tafsir Mawd1'!!’iv

Yaitu upaya nenghjmpun ayat-ayat Alquran yang lnelnpunvai maksud

yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan

menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab turunnya a','at-aYat

5
tersebut. 1

15 Al-Farmawi. Melcxie Tafsir McnTdhu 7l’: SebIlah llengatllar. Penterjemah. Suryan A. Jamrah.

(Jakarta: Raja Grafindo Persada. 1994), 36
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b. Pendekatan Falsafah Tasyri’

Yaitu falsafah yang memancarkan hukum Islam atau menguatkannya dan

memeliharanya. 16

c. Pendekatan ilmu ekonomi

I. Sistematika Pembatusan

Agar pembahasan ini tidak keluar dari jalur yang telah ditentukan dan lebih

txrarti susunannya, penulis membaginya dalam lima bab yang sistematikanya

sebagai berikut:

Pada bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang, dari latar

belakang tersebut penulis mengidentifikasikan masalahnya, kemudian

memberikan batasan masalah can merumuskan permasalahan seba94i inti kajian

skripsi. Selanjutnya mengemukakan judul yang dimaksud dalam definisi

operasional dan mengemukakan tujuan serta manfaat pembahasan, kemudian

penulis memberikan gambaran metode tafsir yang digunakan dalam penulisan dan

mengandisa data yang dikumpzlkan dan diakhiri dengan sistematika pembahasan

selanjutnya.

Bab dua berisi landasan teori, pada bab ini dipaparkan pengertian tafsir, serta

metode tafsir mawdhu’iy, teori tentang hak milik berikut klasifikasinya.

Bab ketiga adalah sajian data yang menyajikan data ayat yang mendasari hak

milik berikut penafsiran oleh ahlinya.

16 Hasbi ash-Shiddiqy, Falsafah Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 38.
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Bab empat adalah analisa a–as norma 1 hak milik dalam Alquran,

kriteria (batasan) hak milik, dan cara mendapatkan pemilikan.

Bab lima adalah mengemukakan kesimpulan dari seluruh bahasan

sebelumnya dan menjawab permasalahan pokok yang dikemukakan di atas.
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BAB II

METODE TAFSIR MAWDHtJ'rY

DAN TEORI HAK MILIK

A. Pengertian Tafsir dan Metode Tafsir Mawdhu’iy

1. Pengertian Tafsir

Para ulama tafsir mempunyai beragam pendapat dalam mendefinisikan

tafsir, baik dari segi bahasa ataupun istilah. Berikut ini akan dijelaskan

beberapa pendapat tentang pengertian tafsir ditinjau dari segi bahasa.

Kata “taRif’ dalam kamus Lisan al-Arab , berasal dari kata /d\ yang

berarti OUt (penjelasan) yang berarti pula menyingkap sesuatu yang

tertutup. Sedangkan kata pd\ berarti menyingkap maksud suatu lafazh

yang sulit. 1

Tafsir sendiri mengikuti wazan A berasal dari akar kata /d\ yang

berarti penjelasan dan penykrgkapan, sebagian ulama mengatakan bahwa kata

7''.Jt itu berasal dari kebalikan kata A-Jt seperti dalam ungkapan ).-\

gL&\ \31 ed\ yang berarti tatkala fajar telah bercahaya terang, ada juga

yang mengatakan tafsir itu diambil dari kata ipa\ (statoskop) yakni alat

yang dipakai oleh para dokter untuk memeriksa pasien.2

1 Ibnu Manzhur, Lisan 3l-Arab juz V (Mesir: Dar al-Mishriyah, t.t.) 361.

2 Jalal al-Din al-Suyuth_, al-ltqon fl TJlum Alquran Juz I (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), 173 .

/g
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Kata tafsir juga terdapat dalam Q.S. al-Furqan (25): 33 yang berbunyi:

; 14_J &+.>TJ 81b du? N 1 J4 dEj3b NJ

Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu

yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang
paling baik penjelasannya

Dalam ayat tersebut, perkataan tafsir diartikan penjelasan (keterangan)

dan perincian.4 Dengan demikian, dari beberapa pengertian tafsir secara

bahasa di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tafsir dapat diartikan

penjelasan, keterangan juga pengungkapan lebih luas terhadap kata-kata yang

masih abstrak

Sedangkan pengertian :afsir dari segi istilah pun mempunyai definisi

yang berbeda-beda walaupun pada hakekatnya mengandung esensi yang sama.

Berikut ini beberapa pengeni&n yang dipaparkan oleh ahlinya.

Adz Dzahaby menjeIa«an bahwa tafsir adalah ilmu yang membahas

tentang maksud yang dikehendaki Allah Ta’ala sesuai kadar kemampuan

manusia yaitu yang mencakup keseluruhan yang berhubungan dengan

pemahaman makna dan penjelasan maksud.5

Menurut al-Suyuthi, tafsir adalah ilmu tentang turunnya ayat, suratnya,

cerita-ceritanya, isyarah-isyarahnya yang berbeda dalam ayat, lalu tertib ayat

Makiyah dan Madaniyahnya, mullkam dan mIll asyabihr\la, IIas ikh dan

1 Alquran, 25: 33.

4 Al-Dzahabi, a/-7Z7/9»' ItV al-Mufassi' ilir, Juz 1. (Kairo: Mustafa Bai al-Halabi. 1976). 13

5 Ibid. 15
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mcmulkhnla, khas dan 'amr\ya, -mutlaq dan muqayy idala, mujmal dan

mu/ashshalr\laP

Tafsir menurut istilah adalah sesuatu ilmu yang di dalamnya dibahas

tentang Alquran dari segi lnnunjukkaImya kepada yang dimaksud oleh Allah

menrrut kemampuan manusia.7

Dengan beberapa pengertian tafsir di atas apabila dibuat batasan secara

sederhana adalah suatu disiplin ilmu yang menjelaskan arti dan maksud ayat-

ayat Alquran dengan berusaha sekuat tenaga untuk dapat mendekati apa yang

diketnndaki oleh Allah Swt. dengan menggunakan ilmu yang berkaitan

dengannya.

2. Metode Tafsir Mawdhu’iy

a. Pengertian Tafsir Mawdhu’iy

Dari segi bahasa, netode mawdhu’iy berasal dari bahasa arab yaitu

dari kata maudhu (e&y) yang merupakan isim maI’uI dari P 1/ madhr

u«rdho ’a” (PJ) yang berarti meletakkan, menjadikan, menghina,

mendustakan dan membuat-buat. Sedangkan kata mawdhu’iy mengandung

arti pokok bahasan atau topik pembicaraan.8

Sedangkan menuru: istilah, para ulama tafsir memberi definisi yang

hampir sama tentang metode tafsir mawdhu’iy di antaranya menurut

al-Alma’i, tafsir mawdhu’iy adalah ungkapan tentang sejumlah ayat

6 Jalal al-Din a]-Suyuthi, al-ltqon 77 Ulum Alquran, Juz 1, 174.

7 Muhammad Abdul Adhim al-Zurqani, Manahil al-Irfan $ Ulum Alquran Juz II (Beirut: Dar
al-Fikr, 1988), 3.

8 Luis Ma’luC al-Munjid $ al-Lughah (Beirut: al-Maktabah al-Syarqiyah, 1986), 905.
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Alquran yang membicarakan tentang satu tema, yang menyatu pada satu

sasaran (obyek) dan menenibkannya berdasarkan nuzut ayat9 jika

memungkinkan, kemudixr dilanjutkan dengan penjelasan perincian) dan

keterangan hikmah-hikmah hukum dan perundang-undangan serta

mencakup terhadap keseluruhan tema-tema lain yang termaktub dalam

Alquran al -Karim serta nenyingkap kemungkinan adanya pengaruh yang

nlengelilinginya berupa kesamaran yang menyesatkan dan menyimpang

dari agama yang dibuat o eh para musuh agama.9

Menurut Masmu’ Ahmad Abu Thalib, metode tafsir mawdhu’iy

merupakan metode yang menghimpun penjelasan Alquran yang

be-hubungan dengan mtu tema untuk menjelaskan maknanya dan

hu3ungan di antaranya serta menyingkap tujuannya yang sasarannya adalah

ayat-ayat yang telah dihimpun.10

Al-Farmawi mendefinisikan tafsir mauhdu’i dengan menghimpun

ayat-ayat Alquran yang xrempunyai maksud yang sama dalam arti sama-

sama membicarakan sat J topik masalah dan menyusunnya berdasarkan

kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut. Kemudian penafsir

mulai memberikan keterangan dan menjelaskan serta mengambil

kesimpulan. 11

9 Zahir bin 'iwadh al-Alma’i, Dirasd fr al-Tafsir al-Mawdhu ’iy li Alquran al-Karim (Riyadh: al

Mamlakah al-Su’udiyah, 1984), 7

10 Masma’ Ahmad Abu Thalib, al-Manhaj al-Mawdhu ’iV ft al-Tafsir (Kairo: Dar al-Thab’ah al-
Muhammadiyah, 1986), 14.

11 Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu ’i}7 Suatu Pengantar, Penterjemah,
Suryan A. Jamrah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 36.
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Sedangkan menurut Dr. Mustofa Muslim, dalam hal ini beliau

mengutip beberapa def nisi tafsir mawdhu’iy, namun lebih cenderung

mengikuti pada pendapat yang menyatakan tafsir mawdhu’iy adalah ilmu

yarg membahas tentang ketetapan-ketetapan Alquran yang menyatu dalam

satu makna atau tujuan dengan jalan menghimpun ayat-ayat yang berbeda,

memputimbangkannya (merenungnya) berdasarkan keadaan tertentu

dengan ayat-ayat tertentu untuk menjelaskan maknanya, mengeluarkan

unsur-unsurnya serta hutungan yang terkait.12

Dari betxrapa pengertian tafsir mawdhu’iy di atas dapat disimpulkan

bahwa tafsir nawdhu’iy adalah sebuah metode tafsir yang cara kerjanya

menghimpun sejumlah ayat yang mempunyai tema sama dalam satu pokok

permasalahan (tema seatral) kemudian menganalisa dan membahasnya

dengan mendalam sehingga diketahui hikmah, hukumnya serta unsur-unsur

yang terkait dengannya.

b. Format Kajian Tafsir Mavdhu’iy

Al-Farmawi membagi tafsir mawdhu’iy menjadi dua bentuk yaitu:

1. Pembahasrn mengerni satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan

menjelaskan maksuchya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan

korelasi antara berbagai masalah yang terkandungnya, sehingga surat

itu tampak dalam bentuknya yang betul-betul utuh dan cermat.

12 MustIrafa Muslim, h<krbahits p al Tafsir al-Ma\vdhu ?)' (Damaskus: Dar al-Qolam) 1989) 1 16.
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2 Menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang sama-sama

membicarakan satu masalah tertentu, ayat-ayat tersebut disusun

sedemikian rupa dan diletakkan di bawah satu tema bahasan7 dan

selanjutnya ditafsirkan secara mawdhu’iy. 13

Sedangkan menurut al-Musthofa Muslim membagi tafsir mawdhu’ iy

menjadi tiga bentuk yaitu:

1. Meruntutkan pembahasan kata dari kalimat Alquran kemudian

menghimpun ayat-ayat yang kembali kepada ayat tersebut. Kata atau

bentuk pecahannya berdasarkan materinya secara kebahasaan setelah

itu menghimpun ayat-ayat dengan penafsiran-penafsiran yang

melingkuFunya yang memungkinkan menggali petunjuk-petunjuk

kalimat da-i sela-sela penggunaan Alquran al-Karim.

2. Membatas tema aya dengan memperhatikan pembahasan pada watak

Alquran al -Karim ymrg mempunyai uslub (gaya bahasa) yang beraneka

ragam atau watak, perincian, ketelitian, dan ulasannya.

3. Bentuk ini mirip dengan bentuk kedua hanya saja scope-nya lebih

sempit dar sebelumnya. Pada bentuk ini sasaran dan tujuannya adalah

sentral penafsiran tematik dalam sebuah surat.

Metode yang ditempuh oleh bentuk yang ketiga ini adalah

menuntaskan pembahasar obyek surat secara sentral atau sasaran-sasaran

pd<oknya kemudian membahasnya berdasarkan sebab nuzul surat atau ayat

13 Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu 1),. 35.36.
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yang memperlihatkan tema pokok bagi sebuah surat lalu memperhatikan

tertib turunnya surat, baik makiyah maupun madaniyah kemudian meneliti

gaya bahasa kequr’anan dalam watak (karakter) tema serta korelasi

Qnunasabah) antara ayat-ayat yang terputus dalam satu surat. 14

Dari kecua pendapat di atas, format kajian tafsir bentuk kedua yang

dilontarkan oleh al-Farnmwj yang senada dengan format pertama pendapat

Drs. Musthofa Muslim inilah yang menjadi landasan teori dalam skripsi ini.

c. Cara Kerja Metode Tafsir Mawdhu’iy

Bila meIIhat dari perkembangannya metode tafsir mawdhu’iy ini

sudah ada sejak dulu, namun cara kerjannya belum ditetapkan dengan jelas

\wktu itu. Kajian masa lalu itu dapat dikatakan baru merupakan usaha

untuk melahirkan metode semacam ini, dan mempermudah usaha

menetapkan cara kerjanya.

Batasan dan definisi yang jelas dan rinci mengenai metode tafsir

mawdhu’jy ini baru muncul pada periode belakangan oleh al-ustadz

Dr. Ahmad al-Sayyid al 1(umy, ketua Jurusan Tafsir Universitas al-Azhar,

bersama beberapa teman beliau dari para dosen dan murid-murid mereka di

berbagai perguruan tinggi

Langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir mawdhu’iy ini dapat

dirinci sebagai berikut:

14 Musthafa Muslim, Mabahits fl al-Tafsir al-Mawdhu ?)', 23,27-29.
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1.

2

3

4.

5

6.

Memilih atau menetapkan masalah Alquran yang akan dikaji secara

mawdhu’iy (tematik).

Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah

yang telah ditetapkar , ayat makiyah dan madaniyah.

Menyusun ayat-ayat tersebu secara runtut menurut kronologi masa

turunnya, disertai pengetahu bn mengenai latar belakang turunnya ayat

atau asbab al-nu=111 .

Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-

masIng suratnya.

Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,

sempurna, dan utuh (out ane).

Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits, bila dipandang

perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin

jelas.

Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan

cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengetahuan serupa,

mengkompromikan antara pengertian yang 'am dan khash, antara yang

mItt lag dat yang mzqayyad, mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirnya

tampak kontradiktif, menjelaskan ayat nas itch dan marlsukh, sehingga

semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan

kontradjksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada

makna-makna yang sebenarnya tidak tepat. 15

7.

15 Al-Farmawi» Metode ’tafsir Mawdhu 1)', 45-46
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Sementara itu Dr. Musthob Muslim menambah satu poin lagi yakni

hendaknya ada dalam sasaran pembahasan tersebut seputar:

1. Menjelaskan kebenaran-kebenaran Alquran watak (karakter) dengan

bentuk yang mezarik perhatian untuk direnungkan dengan

menyebutkan hikmah hukumnya serta pemenuhannya terhadap

kebutuhan manusia cbn masyarakat sesuai tltrahnya.

2. Membahasnya dengc_n gaya bahasa yang indah, mudah dipahami oleh

seseorang pada masanya dan menjauhkannya dari kata-kata asing di

kalangan masyarakat dan menghindari bahasa sajak. 16

Demikianlah cara ke(ja metode tafsir mawdhu’iy secara lengkap yang

meliputi berbagai segi pembahasan, tetapi tidak semua tafsir mawdhu’jy dalam

prosesnya melalui langkah kerja seperti tersebut di atas, sudah barang tentu ada

yang tidak selengka3 itu, bahkan ada yang memakai cara kerja yang sederhana

saja.

B. Teori Hak Milik

1. Pengertian Hak Milik dan Macam-macamnya

a. Pengertian Hak Milik

Hak milik atau kepemilikan sebenarnya berasal dari bahasa arab dari

akar kata “malaka” yang artinya memiliki.17 Dalam bahasa Arab “milk”

16 Musthofa Muslim, &klbahits fl al-Tafsir al-Mawdhu ’iy, 38-39.
17 A. W. Munawwir, Kamus al&funawwir, Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka

Progressif, 1997), 1358.
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1

berarti kepenguasaan uang terhadap sesuatu (barang atau harta) dan

barang tersebut dalam ganggamannya. 18

Kepemilikan adalah hukum syara’ yang berlaku bagi zat benda atau

kegunaan tuttI ity) tertentu, yang memungkinkan siapa saja yang

mendapatkannya untuk memanfaatkan barang tersebut, serta memperoleh

kompensasi dari barang tersebut. 19

Hak milik itu, menurut Ibnu Taimiyah, sebagaimana yang dikutip

Abdul Adm Islahi adalah sebuah kekuatan yang didasari atas syariat untuk

menggunakan sebuah obyek, tetapi kekuatan itu sangat berfariasi bentuk

dan tingkatannya. Misalnya, sesekali kekuatan itu sangat lengkap, sehingga

pemilik benda itu berhak menjual atau memberikan, meminjamkan atau

menghadiahkar, mewadskan atau menggunakannya untuk tujuan

produktif, tetapi sekali tanpo, kekuatan itu tak lengkap karena hak dari si

pemilik itu terbatas.20

Kepemilikan adalah tata cara yang ditempuh oleh manusia untuk

memperoleh kegunaan (manfaat) dari jasa ataupun barang. Adapun definisi

menurut syariat adalah izin dari as-syari (pembuat hukum) untuk

memanfaatkan suatu zat/benda ('ain). As-Syari’ di sini adalah Allah Swt.

18 Luis Ma’luf, al-Mtlnjid, 774-775
19Taqyyuddin an-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Islam,

Penerjemah, Moh. Maghfur Wachid (Surabaya: Risalah Gusti, 1990), 127.

20 Abdul Azim Islahi, KonsepsI Ekonomi Ibnu Taimiah, Penerjemah, Anshari Thayib,
(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1997), 137

/
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Adapun 'ain adalah sesuatu yang bisa dimanfaatkan. Sedangkan izin

adalah hukum syariat.21

Berdasarkan deskripsi yang dikemukakan di atas hak milik

merupakan izin as-syari’ untuk memanfaatkan zat tertentu. Oleh karena itu,

kepemilikan tersebut tidak akan ditetapkan selain dengan ketetapan dari as-

syari’ terhadap zat tersebut, serta sebab-sebab kepemilikannya.

b. Macam-macam Hak Milik

1. Kepemilikan Individu

Kepemilikan individu adalah hukum syara’ yang berlaku bagi zat

ataupun kegunaan ( u/1/14) tertentu, yang memungkinkan siapa saja

yang mendapatkannya untuk memanfaatkan barang tersebut, serta

memperoleh kompensasi–baik karena barangnya diambil

kegunaannya oleh orang lain seperti di sewa, ataupun karena

dikonsumsi untuk dihabiskan zatnya semisal dibeli–dari barang

tersebut. Kepemilikan tersebut semisal hak milik seseorang atas roti

dan rumah sehingga orang tersebut bisa saja memiliki roti untuk

dimakan, dijual serta diambil keuntungan dari harganya. Orang tersebut

juga boleh memiliki rumah untuk dihuni, dijual serta diambil

keuntungan dari harganya. Orang tersebut juga boleh memiliki rumah

untuk dihuni, dijual serta diambil keuntungan dari harganya. Di mana,

masing-masing roti dan rumah tersebut adalah zat. Sementara hukum

syara’ yang berlaku bagi keduanya itu merupakan izin as-syari’ kepada

21 Muhammad Husain Abdullah, Dirasah fl al-Fikri al-Islami (TK: Daar al-Bayantiq, 1990),
54
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manusia untuk memanfaatkannya dengan cara habis pakai,

dimanfaatkan ataupun ditukar. Izin untuk memanfaatkan ini telah

menjadikan pemilik barang–-«iimana dia merupakan orang yang

mendapatkan izin–bisa memakan roti dan menempati rumah, yaitu

izin untuk menghabiskannya. Sedangkan hukum syara’ yang

berhubungan dengan rumah, adalah hukum syara’ yang berlaku bagi

kegunaannya, yaitu izin menempatinya.

Atas dasar inilah, maA kepemilikan itu merupakan hubungan

seseorang dengan suatu benda atau harta yang diakui oleh syara’ dan

yang menjadikan orang lain tidak boleh bertindak dan memanfaatkan

benda tersebut, sehingga pemilik dengan bebas dapat melakukan

tindakan hukum terhadap benda itu seperti menjualnya, menghi

bahkannya, memanfaatkannya atau meminjamkan kepada orang lain

dan yang lainnya selama tidak ada halangan dari syara’ .

2. Kepemilikan Umum

Kepemilikan umum adalah izin as-syari ’ kepada suatu

komunitas untuk sama-sama memanfaatkan benda. Sedangkan benda-

benda yang termasuk dalam kategori kepemilikan umum adalah benda

benda yang telah dinyatakan oleh as-syari ’ bahwa benda-benda

tersebut untuk suatu komunitas, di mana mereka masing-masing sallng

membutuhkan, dan as-syari ’ melarang benda tersebut dikuasai oleh

hanya seorang saja.22 Benda-benda ini tampak pada tiga macam Yaitu:

22 Taqyyuddin an-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi, 237.
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a. Harta milik umum jenis pertama adalah sarana umum untuk

seluruh kaum muslim yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari,

yang jika tidak ada menyebabkan perpecahan seperti air.23

Rasulullah Saw. bersabda:

&: ):7 b,~;i ,Uji jIJ\ JL&\ &2 ulP Ub

U dhoL;J ,87; &, JD &PUB ;Jt x:3 &2 Db>

14 JIa yi U ,OLAh &i b,„y» Uu_3)2 &2 o...,P

4+ fb! uL# dJS vL>,,pT ),o A f’ di AhA hJ

:fLuJ qb lbS 3v lut J)..”9 JL; : JA : 1} 0 fLJ

%; 1 .JUSJ sMb gUI ) &W ) sg/3 69dll

24.Db) y 1

Menceritakan kepada kita Ali bin Ja’di al-Lu’lu’i,
mengabarkan kepada kita Hariz bin Utsman, dari Hit)ban bin
Zaid as-Sar’abi’iy dari seorang laki-laki dari Kornin, sanad lain,
dan diceritakan Musaddad, diceritakan kepada kita Isa bin
Yunus, diceritakan kepada kita Hariz bin Ustman, menceritakan
kepada kita Abu Hidas dan ini lafadz Musadad, Sesungguhnya
dia mendengar orang laki-laki dari sahabat Nabi Saw. Dalam
pendapatnya berkata, Rasulullah Saw. Bersabda: “Kaum
muslim itu berserikat dalam tiga hal, yaitu, air, padang rumput
dan api.

Air, padang rumput dan api merupakan sebagian harta

yang pertama kali dibolehkan oleh Rasulullah Saw. untuk

23 Abdul Qodim ZaUum, Sistem Ket IClngatI di Negara Khilafah, Penerjemah, Ahmad S, dkk..
(Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 2002), 68

24 Abu Dawud, SllIIan ,46// 1)LaId, Juz 11 (Beirut: Dar al-Kutub, 1996). 485
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seluruh manuia. Mereka berserikat di dalamnya dan melarang

mereka untuk memiliki bagian apapun dari sarana umum

tersebut, karena hal itu merupakan hak seluruh kaum Muslim.

Harta ini tidak terbatas pada ketiga jenis yang disebutkan

pada hadits di atas, tetapi meliputi setiap benda yang di

dalamnya terdapat sifat-sifat sarana umum. Yang disebut sarana

umum adalah bahwa seluruh manusia membutuhkannya dalam

kehidupan sehari-hari Dan jika sarana tersebut hilang, maka

manusia akan terpecah belah atau terpilah-pilah dalam

Inencarlllya.

b. Jenis kedua harta milik umum adalah harta yang keadaan asal

pembentukannya menghalangi seseorang untuk memilikinya.

Pemilikan umum jenis ini jika sarana umum seperti halnya

pemilikan jenis pertama, maka dalilnya adalah dalil yang

mencakup sarana umum. Hanya saja jenis kedua ini menurut

asal pembentukannya menghalangi seseorang untuk

memilikinya. Berbeda halnya dengan jenis pertama yang asal

pembentukannya tidak menghalangi seseorang untuk

memilikinya> sehingga misalnya–boleh memiliki secara

pribadi sumur kecil (mata air) yang tidak mengangw hajat

keperluan orang banyak. Contoh dalam hal ini antara lain laut,

sungai, danau, teluk jalanan umum, lapangan umum.25

25 Abdul Qodm Zalluml Sistem Kelrallgan di Negara Khilafah, 32.
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c. Harta milik umum jenis ketiga adalah barang tambang (sumber

alam yang jumlahnya tak terbatas, yaitu barang tambang yang

jumlah (deposit)nya sangat berlimpah.26 Dalil yang dijadikan

dasar untuk barang tambang yang (deposjtnya) berjumlah

banyak dan tidak terbatas sebagai bagian dari kepemilikan

umum, adalah hadits yang diriwayatkan dari Abyadh bin

Hamal:

a.,.} &2\ V4 Oi hg faiz :4La

,u.4 &! ue og ,dJ>v3 o{ taLI OR aT 31,b u JUI

uLa Jul Jw) J! bJ LiT 6 JLn &{ o+1 &D 6 X or

JB Jj 01 Ld3 'd PD 'cLi\ 'hB cfLJ 4& ID\

,LI\ d cLI Li! '?,5 cA3 b 6JsT :dJ4 S &4 JaJ

27.ahy"J t +/\

J i,,-15 cJ; : JL;

CJ 49}513 :dS .aJ\

Saya mengatakan: Kutaibah bin Said menceritakan

kepada mereka Muhammad bin Yahya bin Qois al-Makdbi,
telah menceritakan kepada saya Bapakku dari Tsumamah bin
Syurihil dari Sumaimi bin Qois, dari Sumair, dari Abyadho bin
Hammal, Sesungguhnya dia bermaksud meminta kepada
Rasulullah Saw. untuk mengelola tambang garam. Lalu

26 Ibid. 74

27 Al-Turmuzi, al-Jami al Shohih, juz III (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1958), 664
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Rasulullah membe-rikaImya. Setelah ia bagi, ada seorang laki-
laki daN majelis tersebut bertanya: Wahai Rasulullah, tahukah
engkau telah memberikan sesuatu yang bagaikan air mengalir,
kemudian Rasulullah bersabda: Dia telah menariknya.

Tindakan Rasulullah saw. yang meminta kembali

(tambang) garam yang telah diberikan kepada Abid bin Hama1

dilakukan setelah mengetahui bahwa (tambang) garam tersebut

jumlah (deposit)nya sangat banyak dan tidak terbatas. Ini

merupakan dalil larangan atas individu untuk memilikinya,

karena hal itu merupakan milik seluruh kaum Muslim. Larangan

tersebut tidak terbatas pada (tambang) garam saja7 cakupannya

umum, yaitu meliputi setiap barang tambang apapun jenisnya,

asalkan memenuhi syarat bahwa barang tambang tersebut

jumlah (depogt)nya laksana air yang mengalir, yakni tidak

terbatas.

3. Kepemilikan Negara

Milik negara acalah harta yang merupakan hak seluruh kaum

muslim, sementara pengelolaannya menjadi wewenang khalifah, di

mana dia bisa mengkhususkan sesuatu kepada sebagian kaum

muslimin, sesuai dengan apa yang menjadi pandangannya. Makna

pengelolaan oleh khalifah ini, adalah adanya kekuasaan yang dimiliki

khalifah mtuk mengelolanya inilah kepemilikan. Karena makna

kepemilikan adalah adanya kekuasaan pada diri seseorang atas harta

miliknya. Atas dasar inilah, maka tiap hak milik yang pengelolaannya
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tergantung pada pandangan dan ijtihad khalifah. maka hak milik

tersebut dianggap sebagai hak milik negara.

.4s-Syal'i ' telah menjadikan harta-harta tertentu sebagai milik

negara di mana khalifah berhak untuk mengelolanya sesuai dengan

pandangan dan ijtihadnya, semisal harta .1-al , kllura.j , ./i:yall dan

sebagainya. Sebab, syara’ tidak pernah menentukan obyek yang akan

diberi harta tersebut; sementara kalau swara- telah menentukan obyek

yang akan diberikan tersebut dan tidak diserahkan kepada pandangan

dan ijtihad khalifah, maka harta tersebut bukan merupakan hak milik

negara. Namun, semata menjadi hak milik obyek yang telah ditentukan

oleh s\’ara’. Oleh karena itu. zakat tidak termasuk hak milik negara.

melainkan milik as turut delapan yang telah ditentukan oleh s);dra;.

Baitul mal hanya menjadi tempat p3nampungannya, sehingga bisa

dikelola mengikuti obyek-obyeknya.2::

Abdul Karim Zaidan membagi pemilikan itu kepada dua bentuk,

yaItu

a. Al - N/iiI k a/-/61/11/ 11 (milik sclllpurna),yaitu apabiia materI dan

manfaat harta itu dimiliki sepenuhnya oleh seseorang, sehIngga

seluruh hak yang terkait dengan harta itu di bawah

penguasaannya. Milik seperti ini bersifat mutlak, tidak dibatasi

\\’aktu dan tidak boleh digugurkan orang lain. Misalnya, seseorang

1x An_Nabhani, Ment>aIIF1111 Sistem I'ikon!)mi Allernari.f. 243 .
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memiliki sebuah rumah, maka ia berkuasa penuh terhadap rumah

itu dan boleh ia manfaatkan secara bebas

b. '4/-M//k all-Nay ,sh (milik yang tidak sempurna), yaitu apabila

seseorang hanya menguasai materi harta itu. tetapi manfaatn\a

dikuasai orang lain, seperti sawah seseorang yang pemanfaatannya

diserahkan kepada orang lain melalui wakaf, atau rumah yang

pemanfaatannya diserahkan kepada orang lain, baik melalui se\\'a-

men)’eu-a maupun peminjaman. Ataupun sebaliknya. seseorang

hanya menguasai manfaatnya saja tetapi tidak menguasai

materinYa. -9

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa segala sesuatu

(barang / hana) yang digunakan atau dibutuhkan banyak orang atau mas\'arakal

dan apabila barang te-sebut tida< ada mengakibatkan kesulitan dalam hidupnya.

maka barang atau hana tersebut tidak boleh dimiliki secara pribadi, karena itu

merupakan milik seluruh masYarakat

Haq al-lrtifaq dan Haq al-lntifa'

Hac al-lnifaq secara etinologi, haq berarti hak dan inifaq berani

pemanfaatan sesuatu. liaq al-lrtjfaq disebut juga dengan milk al-manfa-ah al-

Aini (pemilikan manfaat nratui). Persoalan Haq al-lrtifaq adalah persoalan

hubungan seseorang dalam melranfaatkXI benda tidak bergerak. baik itu miiik

pribadi telentu atau milik bersama (umum).

29 ' Abdul Karim Zaidan, al-Mudklr,11 Ii al-I)irclsah al-Syur 'i)-\,ah al-IslamIyah (Baghdad: \4aktabah al-

Qudsi, 1969). 225-226
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Secara term jnclogi, haq al-irtifaq adalah hak kemanfaatan benda tidak

bergerak, baik benda itu milik lxjbadi atau milik umum.'“

Haq al-lntifa’ secara etimologi, kata haq berarti kekuasaan atau

kewenangan, dan kata al-intjfa’ berarti menggunakan. memanfaatkan atau

memakai. Secara terminologi haq al-lntifa’ adalah kewenangan memanfaatkan

sesuatu vang berada caIam kekuasaan atau milik orang lain, dan keutnangan itu

terjadi disebabkan oleh beberapa hal yang disvariatkan dalam qjaran Islam. Haq

al-lntifa- disebut juga dengan /77 j/k al -man 1-LI -tIll CIS)-sya khshi ( pemilikan manfaat

pribadi ).

Perbedaan Milk al-Mann’ah dengan Haq al-lntifd’

Ada beberapa perbedaan remilikan manfaat (milk manfa’ah) dengan hak

memanfaatkan sesuau benda (lag al-lntifa’). Perbedaan itu dapat dilihat dari

beberapa segi :

a. Dari segi asalnya

Pemilikan mrnfaat dia\vali dengan suatu transaksi dengan segala rukun

dan syaratnya, se(hngkan kemanfaatan suatu benda tidak demllclan, karena

pada pemanfaatan suatu benda, bendanya memang telah tersedia untuk

kepentingan umum atau pemanfaatan benda itu didasari pada izin dari })elnilik

benda

b. Dari segi makna dan batasanI-ya

Dari segi ini2 pemilikrn manfaat lebih kuat dari hak memanfaatan

benda. karena hak-hak khust6 dalam pemilikan manfaat melekat pada benda

lo Wahbah al-Zuhaili, cI1-1 '-tgh a 1-IslamI n’61 .4c////a//1/n/, IV. (Beirut: Dar al-Fikr, 1 989). 63

31 Nasrun Haroen+ 1: 1 kih Muanralah. Uakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 23
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#1

Yang akan dlmanfaatkan tanpa campur tangan pihak lain. Dalam hak

memanfaatkan sesuatu, benda yang dimanfaatkan itu disediakan untuk

keWntingan umum, milik umum, dan pemanfaatannya harus tidak merugikan

kepentingan umum itu

c. Dari segi efek tindakan hUkLm terhadap benda itu

Dari segi ini hak pemanfaatan suatu benda pun lebih lemah dari

pemilikan manfaat. Pemilikan manfaat tidak ubahnya seperti milik sendiri,

sehingga pemilik manfaat berhak melakukan tindakan hukum terhadap benda

itu sesuai dengan ketentuan yang disepakati dengan akad. Dalam hak

pemanfaatan suatu benda orang yang memanfaatkannYa itu tidak boleh

memiljamkan atau menyewakarmya kepada orang lain. Maksudnya.

pemanfaatan benda itu hanya untuk masing-masing individu dan tidak boleh

dipindah manfaatkan, apalagi dengan mengambil keuntungan dari

pemanfaatan benda itu.32

Haq al-lbtikar

Secara :timologi lbrikar berarti awal sesuatu atau permulaannya. Yang

dimaksud ibtikar dalam hal ini adalah hak cipta atau kreasi yang dihasilkan

seseorang untuk pertama kali. Di dalam dunia ilmu pengetahuan al-lbtikar disebut

dengan hak cipta

Definisi ini lnengandung pengertian bahwa dari segi bentuk, hasil pemikiran

ini tidak terletak pada materi berdiri sendiri yang dapat dirapa dengan alat indera

manusia, tetapi pemikiran itu baru berbentuk dan baru punya pengaruh apabila

32 Mustafa Ahmad al-Za-qa', III, 28+287
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1

telah dituangkan dalam tulisan seperti buku atau media lainnya. Kemudian hasil

pemikiran ini bukan jiplakan atau pengulangan dari pemikiran ilmuwan

sebelumnya dan bukan pula berbentuk saduran. Akan tetapi ibtikar ini bukan

berarti yang baru sama sekali, tetapi juga boleh berbentuk suatu penemuan

sebagai perpanjangan dari teori ilmuwan sebelumnya, termasuk di dalamnya

terjemahan hasil pemikiran orang lain ke dalam bahasa asing

Hak kepemilikan nrubtukir (pemikirldan pencipta suatu kreasi) terhadap hasil

pemikiran dan ciptaannya adalah hak milik yang bersifat material. Oleh sebab itu,

hak ibtikar apabila dikaitkan dengan tabiat mal (harta) dapat ditransaksikan, dapat

diwaris jika seseorang ingin berwasiat. Dengan demikian, hak cipta atau kreasi

memenuhi segala persyaratan dar suatu harta, serta mempunyai kedudukan yang

sama dengan harta-harta lainnya yang halal. Oleh sebab itu. h'k cipta atau kreasi

seseorang harus mendapatkan perlindungan hukum yang sama dengan hak-hak

34lainnva

2. Sebab-sebab Kepemilikan

Dalam Islam kepemilikan dapat diperoleh melalui berbagai cara yang telah

ditentukan oleh s\'ara- seperti:

1. Bekerja

Dalam bekerja syara’ telah menentukan beberapa jenis kerja yang layak

untuk dijadikan sebagai sebab kepemilikan, yaitu

13 Nasrun Haroen. Fikih Mttamajalt . 39
34 Ibid, 41
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1

a. Menghidupkan tanah mati

Tanah mati adalah tanah yang tidak ada pemiliknya, dan tidak

dimanfaatkan oleh satu orang pun. Sedangkan yang dimaksud dengan

menghidupkannya adalah mengolahnya dengan menanaminya, atau dengan

mendirikan bangunan di atasnya. Dengan adanya usaha seseorang untuk

menghidupkan tanah, berarti usaha orang tadi telah menjadikan tanah
H

tersebut menjadi miliknya. Hal ini seperti yang dinyatakan Nabi San

Dalam haditsnya:

32 ,+;;i C ;i &ii\ VL:;jt 1; L'pi ,J/6 J 18 El>
e r e

4F A\ aLP dJ\ &: 4:3 &’ +_1 3; 4:T 32 432 J fL&
/

:bJJ ! n; 1 IJ 2'&. &i &;\ 3. :,JU tkJ
Telah menceritakan Muhammad bin Bassar_ mengabarkan kepada

saya Abdul Wahhab al-Tsaqoflya, memberi kabar, kepadaku Ayyub dan
Hisam bin Ur\\'ah, dari bapaknva, dari Said bin Zaid dari Nabi Sa\\’.
Barang siapa yang menghidupkan tanah yang mati, maka tanah tersebut
adalah miliknya.

b, Menggali kandungan bumi

Yang termasuk kategori bekerja adalah menggali apa yang

terkandung di dalam perut bumi, yang bukan merupakan harta yang

dibutuhkan oleh suatu komunitas (jama’ah), atau disebut rikaz. Dengan

kata lain_ harta tersebut bukan merupakan hak seluruh kaum muslimin

Adapun jika harta temuan hasil penggalian tersebut merupakan harta yang

35 Al-Turmuzi. al-.lcllni ’al-Sht )111l1. juz 111. 662
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37

c110utunKan olen suatu Kornunltas, atau merupakan hak seluruh kaum

muslimin, maka harta gali&n tersebut merupakan hak milik umum

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Yasin ayat 33

M3>"-'L-' 14 C; aLl:3-i 3 CC:i'11_1\ 31$$%\;3
Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah

bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan daripadan\’a
biji-bijian, maka daripadanya mereka makan

c. Berburu

Yang termasuk dalam kategori bekerja adalah berburu. Berburu ikan,

mutiara, batu permata, bunga karang serta yang diperoleh dari hasil buruan

laut lainnya, maka harta tersebut adalah hak milik orang yang

memburunya, sebagaimana yang berlaku dalam perburuan barang dan

hewan-hewan yang lain. Demikian halnya harta yang diperoleh dari hasil

buruan darat, maka harta tersebut adalah milik orang vang memburunva

Allah Swt. berfirman dalam surat al-Maidah ayat 96 yang berbunyi:

}};3},klb’4 ce-&133 }41 L, ia :lg
/

' Iii,13 918'51 hS t;1; 11 b;;;(J u

Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (vang berasal )
dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang
dalam perjalanan; dan diharamkan atasInu (menangkap) binatang buruan
darat, selama kamu dalam ihram. Dan be,-takwalah kepada Allah yang
kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan.

36 Aquran, 36: 33

37 Ibid. 5: 96
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1

d. Makelar (Sam:qur ah)

Makelar yaitu suatu cara untuk memperoleh harta dengan bekerja

untuk orang lain dengan upah. baik itu untuk keperluan menjual maupun

membelikan. Makelar Lsulrrsuruh) termasuk dalam kategori bekerja yang

bisa dipergunakan untuk memitikLharla, secara hak menurut svara

/

:}+3 sCi;4; JAx&’3l] 41\ 0;; Iji G’JG
Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala raja, dan siapa

yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat)
beban unta, dan aku menjamin terhadapnya

e. Syjrkah

Syjrkah atau perseroan dari segi bahasa bermakna penggabungan dua

bagian atau lebih, yallg tidak bisa dibedakan lagi antara satu bagian dengan

bagian yang lain. Sedangkan menurut syara’ perseroan adalah transaksi

antara dua orang atau lebih yang dua-duanya sepakat untuk melakukan

kerja yang bersifat finansial dengan tujuan mencari keuntungan.

Sebagaimana hadits Nabi Sau’

di Jg ;OL; }}i\'&- 13 Er> 6344/t JL& ci 13 L=x>

L 1 :3;4 JU At 'J1 136- iLJ'4;i di LP (/44 :3 4/3\\ 31:2

q Si 1.. 39 &;:’ iG 136 ++ a hIt 34 'JC +&>St :JL3

39,,t, J*t ,#1 (.a)J J ' ' J );/ n '
+J

38 Ibid. 12: 72
39 Abu Dawud. Sllilalr Abu I)cnrlld . tahun, 1994, 127
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7:t
\.J Jl

Menceritakan kepada kita Muhammad bin Sulaiman al-Mishi-shiyyj7
menceritakan kepada kita Muhammad bin Zibri berkata. dari Abi Hayvan
at-Taimimi, dari bapaknya, dari Abi Hurairah berkata yang mengangkat
firman Allah, Sesunggutnya Allah SM. berfirman: “Aku adalah pihak
ketiga (yang akan melindungi) dua orang yang melakukan perseroan,
selama salah seorang di antara mereka, tidak mengkhianati temannya
Apabila salah seorang di antara mereka telah mengkhianati teman 8a
maka aku keluar dari keduanYa

f. Ijarah

Ijarah yaitu suatu transaksi jasa yang dimiliki oleh seseorang untuk

dikontrak oleh orang lain dengan kompensasi. Hal ini sesuai dengan firman

Allah dalam Surat ath-Thalaq ayat 6 yang berbunvi:

r , + f / n/ + /

404\' 1 . . ::;jpi 'JJJJ-b 45 :13Li

Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu, maka
berikanlah kepada mereka upahnya

2. Waris

Waris juga termasuk dalam 4ategori sebab atau cara untuk memiliki harta,

karena waris adalah sarana untu< membagikan kekayaan yang dimiliki oleh

seseorang semasa hidupnya agar tidak mengumpul, maka setelah kematian

orang tersebut, harta itu harus dibagikan atau didennakarI kepada orang lain_

tetapi pembagian kekayaan tersebut bukanlah merupakan illat bagi waris itu.

melainkan sarana tersebut han\'a merupakan penjelasan tentang fakta \\’ads itu

sendiri

411 Alquran, 65: 6
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4,)

Tentang kepemilikan kekayaan melalui waris ini sebagaimana hadis

Rasulullah Saw

/at 3 ' :\'_ 12 kb 3 C

LP\- ;;4 :3 ):1 ; 1 : a U/1

J: '=}i 51\ rl2 J :; '.A“
\

4-131

/

/

J/

tha El/> ', a',:1 bi’3 /\; ’;?i Lil>–J/ 7

:\L: c :== ’' 3 '1= a;4 b,

34l] :3 ,'6Jb di J d; :;/ ,/ / + +

UL0 )) 1 q 3B: 3 1e 11G+ In:4 + =$ ( f a \ 3: i =J1 :L;4 : 1if dirial
3; :fLJ qb 1131 uLa//uS JJ13 JB iJB {bJ qb

// /

tSb

'',>b 31 ,>/ 1 .t:jG ,bf By: 3l] , J336J - -' e -- – J i,J J -, _ JJ/

Menceritakan kepada kita Abu Bakri bin Abi Syaibah, menceritakan
kepada kita Syaibah, Abu Bakar melalui jalan lain dan mengabarkan kepada
kami Muhammad bin al-Wahid, menceritakan kepada kami Muhammad bin
Ja’far, berkata: menceritakan ke3ada kami S)'u’bah, menceritakan kepada saya
Budail bin Majsaroh al-'Uqoiljyu dan Ali bin Abi Thc:hah, dari Ros)'id bin
Sa’din, dari ' Amir al-Hawzaniyyu. dari al-Micldam Abi Karimah, laki-laki
warga Syam, di antara salabat-sahabat Rasulullah Saw. dia berkata: Rasulullah
Saw: Barangsiapa yang meninggalkan (mati) harta maka diwariskan kepada
ahlinya dan barang siapa yang mati tidak punya ahli waris, maka diberikan
kepada kami

3. Kebutuhan akan harta untuk menyambung hidup

Setiap orang berhak untuk hidup dan ia juga wajib untuk mendapatkan

kehidupan sebagai haknya bukan sebagai hadiah, maupun belas kasihan. Cara ia

melnenuhinya adalah dengan bekerja, jika tidak mampu bekerja maka negara

atau pemerintah wajib untuk mengusahakan pekerjaan untuknya. Karena negara

41 Abi Abdullah Muhunmad bin Yazid aI-Qaswini, Sullall Ibnu Majah. 11, (Beirut: Dar al-Fikr.
] 995), 1 14
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adalah “Fngembala-' tur-rLI ’1) rakyat 3 serta bertanqqun« jawab terhadap

terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan hidup rakvatnva

Rasulullah Saw. Bersabda:

U223 jV &1 dI 4r &P 9bJ &2

:1: 613\ FaC

iu\ 4P &B &3x> ukgLe 1 Ua>

:8 fl'j qjg jDI ULn 1131 Jj....9 Ji LAW 4 q
= ( 6) UT11 \ 0 S v19 ) ) :14111ppr J 3: 9 J11 3 1 n: 11 A 03 / 0 t

Menceritakan kepada kita Ismail. menceritakan kepada saya Malik ban
Abdullah bin Dinar dari ' Abdullah bin 'Umar ra. Sesungguhnya Rasulullah
Saw. Bersabda: Imam yang nen.jadi pemimpin manusia, adalah (laksana)
pengembala. Dan hanya dialar yang bertanggung jawab terhadap (urusan)
rakyatnya.-’ (HR. Bukhari )

4. Pemberian harta negara kepada rakyat

Pemberian ini juga termasuk dalam kategori pemilikan harta vane

diberikan kepada orang-orang atau rakyat yang tidak mampu memenuhi hajat

kehidupan dan hal ini diambil dari baII LIl-lllal sebagai zakat, Hal ini telah

ditetapkan oleh syara’ dalam firman-Nya.

b\3 1+ij 31 t;IG 3>)\ 1 ) lug _g JaV1 3} Jj)U
':( \ : Ju\’\) #+ + J! :d;:Jid 1 \ 4ij -4

Me-eka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan
perang. Katakanlah: "Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan Rasul,
sebab itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di antara
sesamamu, dan ta'atlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah orang-
orang yang beriman

42 Abi Abbas Syihabuddin Ahmad bin Muhammad Onsthalani, Sh(rhih Bllkllari IV (Beirut:Dal
al-Fikr, 1978), 233

43 Alquran, 8: 1

1
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zl:

Ayat tersebut menunjukkan bahwa pembagian harta rampasan perang

(ghanimah) dan cara pengelolaannya diserahkan kepada Rasul dan penguasa

kaum muslimin. Adapun Rasul Saw. sebagai pihak yang membagikan

ghanimah, menunjukkan bahwa urusan tersebut diserahkan kepada pendapat

Imam dan kaum lnuslimin

5. Harta yang diperoleh tanpa kompensasi harta dan tenaga

Yang juga termasuk dalam kategori sebab kepemilikan adalah perolehan

individu sebagjan mereka dari sebagian yang lain. atas sejumlah harta tertentu

dengan tanpa kompensasi harta atau tenaga apapun. Dalam hal ini mencakup

lima ha

a. Adanya hubungan pribadi antara seseorang dengan orang lain, baik itu

hubungan ketika masih hidur dengan orang lain, seperti hibah.

lal ini diungkapkan oleh Nabi pada haditsnya:

•)

31 13 UI; &ZJ\ 6\):3 &;;Aji L=1>
/

\M I JU’'fLJ qb 1„\ ul,';j\ ,) ’4,1 uIi =+,4
ce) :4 '); kg;bG=3313 VJ ;aji
/

«&AJJ q +J;\ . iag – J – - « J //

Menceritakan kep,ica kita Azhar bin Marwan al-Basyriyu,

XE:TfiRE:rE BIt SkjTdy;r?TETifuFj laP13f bEEF:11ale\:jedT saal:1

J,t,b ;1 Ur> ,4;,

/i L+1 /

4l43\ Obi

44 Turmudzi. JanI i ' al-ShuI JI , Juz IV, 383
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1

Dan tlrman Allah dalan Alquran yang bertunyi
J

1aib ’b \ 9l:t: 1 1 111L11 d; :# 111l1– / J X J - J J J - – J –– = \J / J–

f++ 3&-:$1ht 3}§t VJK ] gp::'J3i JG :Ji FL:3\’l
Dan orang-orang yang beriman sesudah itu, kemudian berhijrah dan

berjihad bersamamu maka orang-orang itu termasuk golonganmu auga)
Orang-orang yang mempunyai hubungan itu sebagiannya lebih berhak
terhadap sesamanya (daripada yang kerabat) di dalam kitab Allah
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu

b. Kepemilikan harta sebagai ganti rugi (konpensasi dari kemadharatan yang

menimpa seseorang) seperti divcll . Hal ini dijelaskan oleh Allah Swt. dalam

surat an-Nisa’ ayat 92 yang berbunyI :

4' hNI. . :4:i J!:a-11.3 %93 }8; p 3 ’; y+ 3 ia q}; :@ ::eJ

... Dan barangsiapa membunuh seorang mu'min karena tersalah
(hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta
membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu)

c. Menerima mahar karena adanya alad nikah. Hal ini diungkapkan dalam

surat an-Nisa’ ayat 4 vang berbunyi

,/;a 1 1 pbl
Berikanlah maskau'in (mahar) kepada wanita (yang kamu nikah!)

sebagai pemberian yang penuh kerelaan.. . .

&\'\. . .aIA :eb
41

d. Barang temuan (luqut huh)_ barang ini boleh dimiliki oleh seseorang apabila

barang tersebut telah diumumkan selama satu tahun (jika barang tersebut

dapat disimpan seperti emas) dan apabila barang tersebut tidak dapat

45 Alquran, 8: 75
46 Ibid. 41 92
47 Ibid.. 4-. 4
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<<

disimpan, maka barang tersebut dapat segera dimiliki atau dijual, dan hasil

dari penjualan itu akan dijadikan sebagai ganti apabila pada suatu saat

barang tersebut ada yang mengakui dan mengambilnya. Hal ini telah

dijelaskan dalam Qur’an Surat Yusuf ayat 20

48'J+d}it be + \;;KJ )31'Z 4ef1' dJ all b;33
Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu

beberapa dirham saja, dar mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada
Yusuf.

e. Santunan, konpensasi harta yang diberikan oleh pemerintah kepada

seseorang karena tugasnya sebagai pejabat pemerintah

Menurut para ulama tlqh, cara untuk memperoleh hak milik atau

sebab-sebab kepemilikan yang disyariatkan Islam adalah:

1. Melalui penguasaan terhadap harta yang belum dimiliki oleh seseorang

atau lembaga hukum lainnya yang dalam Islam disebut sebagai hana

yang muba tI seperti mergambiI ikan di laut

2. Melalui suatu transaksi yang dilakukan oleh seseorang dengan orang

lain atau oleh suatu lemraga hukum seperti jual beli, hibah dan wakaf

3. Melalui peninggalan seseorang seperti menerima harta warisan dan ahli

warjsnva Yang menInggal

4. Harta Yang diperoleh o eh seseorang yang datang secara alam1 sepen1

pohon yang berbuah di kebun dan anak sapi yang dilahirkan,“’

48 Ibid. 12- 20

49 Muslqfa Ahmad al_zarqa', al_X4adkhal a/ 1:iq IIi al- Hm. 111 (Damaskus, N4athba'atu
Tharibina, 1965). 242
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LaIn lagI menurut Musthata HusnI Asslba’1, lalan untuk dapat

memiliki sesuatu itu dengn dua jalan yang utama:

a. Dengan jalan hibah (pemberian), hadiah, wasiat atau pembagian pusaka

(warisan). Jalan ini ditentukan tidak dengan usaha atau bekerja,

b. Dengan jalal berusaha dan bekerja. Cara bekerja yang seperti apapun

dibolehkan, <ecuali dengan cara yang dilarang seperti :

1 ) Denban cara F.’ngania\'aan, seperti riba, berjudi, penimbunan.

perampasan, mencuri dan lain-lain yang merugikan orang lain

2) Peribaan.

3) Yang sifatnya membahayakan, baik kepada perorangan atau

kepada masyarakat, ataupun kepada keamanan negara secara

umum, seperti Delacuran, perdagangan minuman keras.-

Dari penjelasan mengenai sebab-sebab kepemilikan tersebut dapat dipahami

bahwa untuk mendapatkan hak milik dapat digolongkan menjadi dua. Yang

pertama melalui usaha manusia itu sendiri sehingga dia menghasilkan sesuatu,

yang kedua karena anugerah yang diatur dengan syariat. orang tersebut bisa

memiliki suatu benda. misalnya pemberian orang. wasiat dan lain-lain

3. Berakhirnya Hak Milik

Ada beberapa faktor yaag menyebabkan berakhirnya al-milk al -1 ani

a. Pemilik meninggal dunk, sehingga seluruh miliknya berpindah tangan

kepada ahli warisnya.

b. Harta yang dimiliki itu rusak atau hilang

so Musthafa Husni Assiba’i, SosiaYsme Islam , Peneriemah M. Abdai Ratomi, (Bandung: CV
Diponegoro, 1 969), 182-193
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Sedangkan al-milk al-Iraq ish atau penilikan

dalam perkara-perkara sebagai berikut:

a, Habisnya masa berlaku pemanfaatan itu,

b. Barang yang dimanfaatkan itu rusak atau hilang

c, Orang yang me-nanfaatkalnya wafat

d. Wafatnya pem 1 ik harta itu.)1

suatu harta akan berakhir

51 Wahbah Zuhaili. al-l.'iqh al-lslaln i , 62-63.
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BAB III

FORMAT PENGUNGKAPAN HAK MILIK

DALAM ALQURAN

A. Ayat-ayat yang Mendasari Kriteria Hak Milik

1. QS. al-An’am (6): 165

/

9aib c? H. ciP - 44 p)5 veil + 4l*a
1 / _ ' • / _ / n o '' / q d

# si b )/ F 14l_
Dan Dialah yang menjadi 1,an kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia

meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat,
untuk mengujinlu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

Ayat ini termasuk surat VIakiyah dan tidak ada sebab nuzulnya. Kata

Jb pada ayat di atas jamak dari &+ yang artinya orang \,ang datang

setelah yang lalu sebagai pengganti umat terdahulu.2 Menurut ar-Rozi yang

sependapat dengan Zamakhsya-i, kata (d4jN\ '_ 6+"(X+) ada tiga bentuk

penafsiran

a. Sebagai wakil Allah di muka bumi, karena Nabi Muhammad Sa\\. Nabi

terakhir/penutup lara Nabi

b. Saling menggantikan satu sama lain

143 3:JJ-E!; Vb\’81 ab 31

1 Alquran. 6: 165

2 Qurlub\', ut -Jami ' a 1-.4hkarn A :qllrclP . XVII (Beirut: Dar a]-Fikr, 1 995). 144

/'t
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c. Mereka sebagai khalifah Allah di muka bumi yang punya hak

memberdayakan dan mend;stribusikan apa-apa yang di bumi.3

2. QS. al-A’raf (7): 10

4dJAn LB 8l; J.ilE4 L4 dJ L& o';jY\ 0 qq IKa adJ
Sesungguhnya Kami teld1 menempatkxr kamu sekalian di muka bumi

dan Kami adakan bagimu di muka bumi itu (sumber) penghidupan. Amat
sedikitlah kamu bersyukur.

Ayat tersebut termasuk dalam surat Makiyah dan tidak ada sebab

nuzulny a

IVfenurut al-Rozi yang seF-ndapat dengan al-Qurtuby. Maksud lafadz

o Jul 0 (kG) rada ayat tersebut adalah dijadikannya bumi itu sebagai

kediaman dan tempat tinggal, dan Allah memberi kemampuan pada manusia

untuk m:mberdayakannya maka dijadikan sebagai tempat kehidupan.>

Sedangkan makna lafadz uLiL&4 adalah berbagai bentuk manfaat di mana

ada dua bentuk atau dua macam:

a. Sesuatu yang dihasilkan dari ciptaan Allah (asal) sudah ada seperti buah-

buatan, hasil bumi dan lain-lain.

b. Dengan bekerja atau usaha manusia sendirI.

3 Al-Rozi, MafcUih al-Ghorib, XIV (Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah, 1990), 12. Dan
Zamakhsyari, al-Kawaj: al-Naqciqi Ghoira Mudhi al-Tarrzih II (Beirut: Dar al-Kitab al-Arobi, 1972),
84

4 Alquran, 7: 10.
5 Al-Rozi> Mafalih al-Ghaib, XIV, 24 Qurtuby, al-Jami ’, VII, 151.
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4J

Dan kedua hal tersebut adalah karena keutamaan dan kekuasaan Allah. Semua

hikmah yang ada itu untuk manusia. Dengan adanya nikmat itu yang

mengharuskan kita untuk taat kepada Allah.6

Zamakhsymi berpendapat bahwa lafaz o'3)1\ ) pa bermakna

sebagai tempat tinggal dan kediaman akan diperuntukkan manusia untuk

memiliki dan untuk memberdayakan (mentasyarufkan) sesuatu yang ada di

7bumi .

3. Q.S. al-Jatsiyah (45). 13

cxiN dJ3 J 01 de Le oJJVI ] Lu o#Jt ] ' ,K' ,=“'
*OJ 44 f}iI

Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang
ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-berur terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
kaum yang berfikir.

Ayat tersebut tergolor€ dalam surat Makiyah dan tidak ada sebab

nuzulnya.

Makna lafadz v'3)'1\ e bJ a#..Jt e b 41 /4 (dan dia

menundukkan untukmu apa "ang ada di langit dan apa yang ada di bumi)

adalah Allah Swt telah menciptakan dan memberikan kemanfaatan yang

6 Ibid. al-Rozi. 24-25
7 Zamakhsyari, al-Ktrsya.f . 11. 89
8 Alquran, 45: 13
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#

ditundukkan. Maksud ditun.Jukkan di sini untuk dimanfaatkan, dan semua itu

adalah rahmat Allah.9

Sedangkan menurut 3l-Qurtuby dalam tafsirnya menerangkan bahwa

maksud lafad tersebut benrnkna merupakan bentuk perbuatan Allah, ciptaan-

Nya, dan bentuk kebaikan, kenikmatan Allah untuk dimanfaatkan. 10

4. Q.S. adz-Dzariyat f51): 19.

:lfiJglJ JLJ &> fAlj,i ,$
Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta

dan orang miskin yang tidak mendapat bahagian.

Ayat tersebut tergolong dalam surat Makiyah dan ada sebab nuzulnya.

Adapun sebab nuzulnya setmgai berikut.

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Rasulullah Saw. Mengirim

pasukan bersenjata. Mereka mendapat kemenangan dan ghonimah. Setelah

selesai peperangan, datang orang-orang miskin meminta bagian. Maka

turunlah ayat ini (QS. Adz-Dzariyat: 19) sebagai penegasan bahwa pada harta

gharimah terdapat bagian xaum fakir miskin. (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir

dan Ibnu Hatin, yang bersumber dari al-Hasan bin Muhammad al-

Hanafiyyah). 12

9 Al-Ctnzin> Lubab al-Ta ’wil # MI’ani al-Tanzi 1, IV (Beirut: Dar al-Kutub, al-Ilmiyah, 1995),

IO Qurtuby, aIRJami ’ al-Ahkam AlcFlran XVI, 155
11 Alquran, 51: 19
12 H. A, A. Dahan, Asbcbun Nuzul . (Bandung: Diponegoro, 2000), 523

188
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Makna hak (>) dalam ayat tersebut adalah adanya bagian yang

mengharuskan pada seseorang mukmin itu untuk mendekatkan dirinya pada

Allah dengan maksud mengasihi manusia dan orang yang meminta pada

mereka. Hal itu bukan zakat. 1 '

Sedangkan nenurut al-Rozy' makna haq o--) itu selain zakat. Karena

pada harta orang orang muslilr itu ada harta orang miskin. 11

Lain lagi meaurut M. Ibnu Sirin dan Qotadah mengartikan makna ( P)
itu adalah zakat yang di\raj t)kan. Ada yang mengatakan bahwa (>) itu

selain zakat yang b'sa menyambung tali silaarrrahmi atau untuk menghormati

tamu. Ibnu Abbas berpendapat bahwa ayat ini termasuk surat Maki)’ah,

padahal disyariatkannya zakat itu di Madinah.1) Menurut Ibn al-Arabi

pendapat yang terkuat mengenai makna haq adalah zakat. Sebagaimana

firman Allah dalam surat a -Ma-arU ayat 24 (f +\ A q) itu zakat yang

dijeIas<an oleh syariat mengenai ukuran, jenis, dan waktunya_ 1(

5. Q.S. Al-Baqarah (2) : 29

;C-JI J!,,A\ ii &{ ,3351 &c -43 jb 3_l3\ Ji

’7++ $s -A,i;i +/ (&

13 Al-Alusy, Ruh al-Ma 'alli . XXVII (3eirut : Dar al-Kutub al-llnriyah, 1 994). 10

14 Al-Rozy, Mayat ih al-(;hoi b , XXVI 1, 177

15 QurtubyT al-Jami L XVII, 36-37
16 Abi Bakar Muhammad bin Abau]lah al-Ma-ruf bin Ibn al’Arabi, AhIcam Alqurar

(Libanon: Dar al-Fikr, 1988), 166

17 Alquran. 2: 29
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Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu
dan Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu.

Ayat ini tergolong surat Madaniyah dan tidak ada sebab nuzulnya dalam

ayat tersebut terdapat kA o;jVI e b 4531; bahwa segala sesuatu yang di

bumi diciptakan All•h untuk kemanfaatan manusia baik untuk agama maupun

dunia

Adapun kemanfaatan di dunia adalah untuk kemaslahatan diri atau badan

dalam rangka menjalankan ketaatan kepada Allah. lg

Menurut al-Alusy bahwa segala sesuatu yang ada di bumi diciptakan

untuk semua bagi seluruh bagian yang ada di bumi bukan dikhususkan untuk

tertentu atau personel.19

Segala sesuatu yang ada di bumi itu untuk kemanfaatan yang tidak ada

batasannya dan ini sebagai nikmat bagi manusia. Dan ayat ini sebagai dalil

bahwa segala sesuatu itu diboldlkan atau mubah.20

6. Q.S. An-Nisa (4) : 5

Q9 FpJ,tJ UP (33 8\ Je 9Jt di\FT 'W\ \y 33 N'

=:BJW NP fA \Jj # f'p\J

18 Al-Razi, Mafatih al-Ghoib 11, 141

19 Al_Alusy! Ruh al-Ma’arti $ Tafsir Alquran al-Adhim, 217
20 Al-Qurtub, al-Jami ’ al-Ahkam Alqlran. 1, 239.
21 Alquran, 4: 5
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Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah
sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta
itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.

Ayat ini tergolong surat Madaniah dan tidak ada sebab nuzulnya.

Hubungan ayat ini dengan ayat sebeILmnya adalah adanya perintah Allah

untuk memberikan harta pada anak yatim, mengeluarkan sodaqoh pada

perempuan dengan syarat mereka baliq, beraka1 dan mampu membelanjakan

atau menjaga dengan baik. 3ila dia tidak baliq, tidak berakal atau baliq dan

berakal tapi mereka tidak bisa membelanjakan dengan baik maka tidak boleh

menyerahkan pada mereka.22

Dalam ayat ini ada beberapa permasalahan yang berkaitan dengan

kepemilikan.

1. a. Tentang khitab. Ayat tersebut ditujukan pada para wali, di mana

orang-orang yang tidak sempurna akalnya itu menjadi tanggungannya.

Wali di sini membelanjakan hartanya sementara selama orang-orang

yang belum sempuna akalnya hingga baliq. Tapi kenapa di ayat

tersebut tidak mengwnakan lafadz pl)'T (harta mereka) melainkan

4 tJ.41(harta kamu).

Dari sini ada dua jawaban atas permasalahan tersebut:

1. Allah menyandarkan ( JUS) harta kepada mereka bukan

kepemilikannya tapi kemampuan untuk memanfaatkan atau

memberdayakannya

22 Al-Rozi, Mafatih al-Ghoib IX, 149
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2. Penyandaran/bentuk idhofah (p) dipandang sebagai sama-sama

manusia yang sejen s, semekna dengan firman Allah dalam surat at-

Taubah ayat 128:

=; 4VS...fCb T &4 &, fSsLa xH
Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari

kaummu sendiri . . . .

b. Khitab itu kepada lapak jika anak-anak mereka bodoh dan tidak

mampu menjaga hartanya.

Makna mall ( JU.) pada ayat di atas adalah sesuatu yang bisa

dibelanjakan atau dimanfaatkan. Dan kepemilikan di sini maksudnya bila

seseorang tadi mampu untuk mengoperasionalkan.

2. Adanya perintah Allah kepada orang-orang mukallaf untuk menjaga

hartanya. Jangan bersifat kikir dan boros, sebagaimana firman Allah dalam

surat al-lsro’ ayat 26-27 yang berbunyi:24

25...&#Jt O\};! !)LS &u 41\ 81 . Sd 43 9& b...
Janganlah kamu menghambur.hamburkan (hartamu) secara boros.

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan.

7. Q.S al-Maidah (5): 120

“JiJ +,JJ JS ub )AJ @ Lu v;jS\) o. JL..Jt dILa A
Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di

dalamnya; dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.

23 Alquran, 9: 128.
24 A1-Razi, Ma/alih al-Ghoib, IX, 150-151.
25 Alquran, 17: 26-27.
26 Ibid .. 5: 120
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ST

Ayat ini tergolong surat Madaniah dan tidak ada sebab ntuulnya. Menurut

Qunut)i Yang sependapat dengan al-Aluzy bahwa ayat ini sebagai bantahan

bagi orang-orang Nasrani yang berpendapat bahwa Isa itu sebagai Tuhan.27

Maka Allah mengabarkan bahwa segala sesuatu yang di langit dan di bumi itu

kepunyaan Allah, dan Isa itu makhluk sebagaimana manusia> dia termasuk

dalam kekuasaan Allah.28

Ayat tersebut menjelaskan bahwa kepunyaan Allah-lah langit dan bumi

dan menyangkut apa sda yang ada di dalamnya baik yang berakal maupun

yang tidak berakal yang semua itu tertundukkan ada dalam kekuasaan Allah.

Surat ini dibuka dengan perjxljian antara Ubudiyah dan Rububjyah sebagaI

sebuah syariat untuk manusia 1-arus tunduk. Dan diakhiri dengan kesombongan

Allah dengan kekuasaxtnya tadi.29

8. Q.S. al-An’am (6): 141

UII U JJ\I HtJ C-3JJ*' A CSI/' Ce L„:';\ gII\ }'J

SJ3 SJ JiT S31 b; ON \JIS qUA y65 +h ObJ SJ On;5 SJ 4LSI

30h.11 # V 61 q3.3 NJ aLa> fy d>

Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang
tidak berjunjung, FX)hon korma, tanam-taruman yang bermacam-macam
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak sama
(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan

27 Al-Razi, Mafatih al-Ghoib, X, 81

28 Al-Chozin, Lut>ab al-TaMil $ Ma’ali al-Tanzil, I1, 96.
29 Al-Rozi, al-Fajaatih al-Ghoi b, XII, 115
30 Alquran, 6: 141.
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Sb.

zakatnya); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebjhan.

Ayat ini tergolong surat Makiyah dan ada sebab nuzulnya sebagaimana

berikut ini

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa orang-orang menghambur-

hamburkan hasil panen serta hidup berfoya-foya, tetapi tidak mengeluarkan

zakatnya. Maka tuninlah ayat ini (al-An’am: 141) sebagai perintah untuk

mengeluarkan zakat pada hari panennya. (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir yang

bersumber dari AbU ' Aliyah 1.31

Menurut Zamakhsyari Makna &>\jiJ pada ayat 141 surat al’ An’am

tersebut bermakna adanya suatu kewajiban untuk mensodakohkan sesuatu pada

orang miskin di waktu panen.32

Ar-Rozy menjelaskan dalam tafsirnya bahwa makna lafadz itu ada

beberapa pembahasan di antaranya pendapat ibnu Abbas riwayat Atha’

diaNikan sebagai zakat pada waktu panen. Jika tanaman itu disiram dengan air

hujan 10%, jika dengan pengairan 5%. Pendapat yang kedua adalah makna 6>

di situ adalah harta selain zakat. Mujahid berpendapat bahwa adanya perintah

untuk memberikan sebagian rastI panen pada orang miskin. Dan menunjukkan

adanya kewajiban zakat untuk semua hasil tanaman.33

31 K.H.Q. Shaleh, H. A. A. Dahlan, Jbbabun Nuzrt 1, 228.
32 Zamakhsari, al-Kasyaf, I1, 72.
33 Al-Rozi, al-Mafatih al-Ghoib , XIII, 175
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9?

Menurut Said bin Zubair. pendapat yang benar mengenai makna hak ( P)
adalah haTta selain zakat.34

Para ulama berpendapat bahwa ayat ini dimansukh dengan ayat tentang

zakat (\ ' Y :4 g1)bY\ ...bLa fISyi )„b) 35,

cEr : 6431) 41 q ...8/}it \jiJ bLaJS J'4iJ) 36

Karen surat- al-An’am ayat 141 ini tergolong surat Makiyah sedangkan

d jsyariatkannya zakat itu di Madinah.37 Makna 8Lp dalam surat at-Taubah

tersebut adalah soaaqoh wajib yaitu zakat.38

9. Q.S. al-Hadid (57): 7

(XIe L/ 1+biJ 4JpJJ luLa \pS

" N FT fA S#biJ
Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan natkahkanIah

sebagian dari haramu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya,
Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian)
dari hartanya memperoleh pahala yang besar

Ayat ini termasuk surat Makiyah dan tidak ada sebab nuzulnya.

Menurut Zamaksyari yang sependapat dengan al-Rozi makna lafadz

9; 8,ak.„_4 adalah harta yang ada di tangan kalian (manusia) itu tidak lain

dari Allah, titipan Allah. Manusia sebagd wakil Allah, menjadikan harta

tersebut di bawah penguasaan mukallaf terkait dengan pemanfaatannya atau

34 Al-Qurtuby, al-Jarni ’ 3l-Ahkam Alquran, VII
3sAlquran, 9: 103
36 Ibid.. 21 43

94

37 Al-Qurtuby, al-Jami ’ rl-Ahkam Alquran, VII, 90.
38 Ibid.. IV. 165

39 Alquran, 57: 7.

qQ IpS J.JjB qi &,i LAL,.,4
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pembelanjaannya, maka cara pemanfaatan atau pembelanjaannya itu harus

sesuai dengan aturan yang memberi wakil yaitu Allah Swt.40

Lain lagi pendapat al-Qurtuby dalam tafsirnya menyebutkan bahwa

makna Q &@a_4 adalah sebagai bukti bahwa asal kepemilikan itu hanya

A-lah Swt. Posisi hamba bukan memiliki melainkan membelanjakan harta

yang diridhai Allah, maka ada baginya itu pahala surga.41

Al-Hasan berpendapat bahwa makna y Dh bahwa harta yang

diwariskan pada kalian dari orang-orang sebelum kalian. Hal ini menunjukkan

bahwa harta itu bukan milik yang sebenarnya. Dia hanya sebagai

wali/pengganti. Maka ada kesempatan untuk melaksanakan/menegakkan hak

orang yang sebelumnya untuk infaq.42

10. Q.S. al-Ma’arij (70): 24-25

43fJ# tJ J3LU .f+ 3> fIIrT 0 &:IJ SJ

Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi
orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa
(yang tidak mau meminta).

Ayat tersebut termas»k dalam surat Makiyah dan tidak ada sebab

nuzulnya.

Lafadz fA & piri 8 &::0 SJ bermakna zakat yang telah

d wajibkan karena zakat suatu ketentuan yang sudah jelas. Dan ada yang

40 Zamakhsyari, at-Kasyaf IV, 473, al-Rozi, Majatih al-Ghaib, XXIX, 189,
41al-Qurtuby, al-Jami ’ al-Ahkarn Alquran, XVII, 215.
4- Ibid. 216

43 Alquran, 70: 24-25.
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berpendapat bahwa lafadz tersebut bermakna sodaqoh sunnah yang dilakukan

pada waktu yang ditentukan.1’

Maka ,> pada ayat di atas ada perbedaan pendapat. Pertama, pendapat

Ibu Abbas, al-Hasan dan Ibnu Sirin mengartikan 5_> di situ adalah zakat yang

diwajibkan. Sedangkan N4ujahid, Atha’ dan al-Nakho’i berpendapat bahwa

makna > itu sodaqoh yang disunahkan.1)

Al-Alusy berpendapat bahwa makan 5> dalam ayat tersebut adalah

zakat yang diwajibkan yang sudah ditentukan ukuran-ukurannya. Ada bagian

tertetu yang telah ditetapkan Allah pada manL6ia dan adanya kewajiban untuk

menafkahkan bagi orang-orang yang meminta-minta atau orang fakir.4'

11. An-Nisa (4): 3

Nil 33 Pa +ItS b \}4’dulU\ e, 1+

a}b #Gi :_til IT haS) q;i 4:

/ \1

>p 8 JJ bUJ

471 Pt.’_’' <If

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (b;lamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-
u'anita (Iain) yang k&mu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu
takut tidak akan darat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kallu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya

Ayat ini tergolong surat Madaniah dan tidak ada sebab nuzulnya makna

lafadz +1l431 1’\< 1 A b Jl (budak-budak yang kamu miliki) adalah

/SpI

Ni C)

44 Al-(-hazin_ I.ubah al-Ta '\viI fi Ma'atli al-1-an:il, \N. 3 A2

45 Al-Rozy, cII-Mayalih al-(;haib, XXX. 115
46 Al-Alusv. Rllh al-Ma ’ani , XXIX, 71

47 Alquran: 4: 3 .
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6/)

kedudukan budak c situ seperti seorang isteri meskipun jumlahnya banyak

Karena huruf ( J) di situ wawu Atof yang berarti keberadaannYa seja jar. 48

Zamakhsyari berpurdapat b&hwa budak-budak itu keberadaannya sama

dengan seorang isteri yang merdeka dan apakah dia berbuat adil atau tidak.4'j

Ayat ini berlaku bagi laki-laki yang merdeka.)<1 Jadi kepemilikan seorang

budak itu kedudukannya sererti seorang sterj, dia bisa diperlakukan

sebagaimana seorang isterj

12. Al-Kahfi (18): 66
”J , A '/ > 1 / _ + T- + / , 'd, _ d + . , ’ / /

’'tL3 =='==L; k,A di ab b+i JA J....; 'J JL;

Musa berkata kepad=. Khi(lhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya
kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah
diajarkan kepadamu?-'

Ayat ini terttolong dalam surat Makiyah dan tidak ada sebab Nuzulnya

Ayat ini adalah sebuah pertanyaan yang halUS dan sopan, Di sini Musa

meminta izin pada Khidr unta mengikutinya sebagai syarat dia menimba

ilmu darinya.’2 Dan seseorang yang menuntut ilmu itu harus senantlasa

mengikuti petunjuk gurunya nxskipun kedudukannya lebih tinggi daripada

gurunya. Sebagaimaru ayat di atas kedudukaa Musa sebagai nabi itu lebih

utama daripada Hidhr yang seoul-'g \vali.)'

48 Al_Qurtuby, al-Janti ' al-Ahkam Alclurclr, III. 19-

49 Al-Zamakhsyari. al-KaB’cII. 1. 468
so Al-Rozy> al-Ma.faIih al-Ght)rib. X. 146

SI Alquran, 18: 66
52 Al-Alusv. Ruh . al-Ma 'cllli .. X\'- 311

53 A]_Qurtubv> al-Jami ' al-A 11karn 1 itIuran. V. 391-392
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Penjelasan aYat tersebut menunjukkan bahwa bila seseorang ingin

mengikuti atau meniru sebuah keilmuan c,)ranK lain harus seizjn orang yang

ditiru tersebut

Dan uraian penafsiran beberapa ayat di atas dapat disimpulkan bahwa

Allahlah pemi]ik yang sesuagguhnya, sega a sesuatu yang ada di langjt

maupun di bumi. Sedangkan keberadaan maausia di bumi itu sebagai \wakil

Allah untuk mengelola, memanfaatkan sega a sesuatu yang telah diciptakan

Allah dengan sebaR baiknya sesuai dengan aturan Allah. Sebaqaj contoh

untuk infaq, sodaqoh, zakat; dalam harta yarg kita miliki ada hak orang lain

Yang harus kita berikan. Jadi bila manusia memiliki sesuatu benda>

pemilikannVa itu nisbi

B. Ayat-ayat yang Mendasari Sebab-sebab Kepemjlilan

1 . QS. Al-Baqarah (2): 188

eLa\ J!.. 6., \}iii) JWb/ l&: ’4 S;i t}Kk N]
/

’ 83h ’f;iS fiVE JHt di 9.'1 ’J LO \JJ5LS_

Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di
anTara kamu dengan jalan yang batil dan Ganganlah) kamu membawa (urusan)
hall.a itu kepada hakim, supaya kamu dapat menakan sebahagian daripada hana
benda orang lain itu dengan (jalxl berbuat ) dosa, padahal kamu mengetahui

/

C

54 Alquran, 2: 188
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hZ

Ayat ini terma aIk surat Madaniya dan ada sebab nuzulnya. Adapun sebab

nuzulnya sebagai berikut, ayat ini turun berkenaan dengan Umru al-Qais, bin

Abis dar ''abdan bin Asyara’ al-Hadlra\vj yaag bertengkar dalam soal tanah.

Umru al-Qais berusaha mendapatkan tanah iil agar menjadi miliknya dengan

bersumpah di depar hakim. Ayat ini (QS. Al-Baqarah (2): 188), sebagai

peringatan kepada orang-orang yang nterampas hak orang dengan ialan batil

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatirn yang bersuber dari Said bin Jubair.))

Ayat di atas menerangkan bahwa adan>a larangan untuk mendapatkan

kepemili <an benda dengan cara yang batil. Ada3un tata cara mendapatkan harta

benda itu ada kalanya dengan cara usaha dan adakalanya harta itu didapat tanpa

sebuah usaha apapun. Adapun yang diperbolehkan itu semisal dengan cara jual-

beli, bekerja sehingga dia mendapatkan upah, mengalirkan air dari sungui, dan

menghidupkan tanah yang mati juga termasuk usaha yang dapat mengantarkan

pemilikan. Sebagaimana hadits Nabi Saw. yang t::bunyi

// A

,+;i C}li , 3ll5\ eLI JiS &p L JuLI 62& :i 'l; Ll:1>

aLy 3:JI &P , 413 :i +_a bF 6bij )'' ib 3l9 ){ fl.:4 C+

%;\ ’d ue 4' L;3i Pt :5 :di fb, 4+ ’ At

“( Gb,31)

55 K.H.O. Shaleh. Ashabllll A}/:11/, 54-55

56 Al-Turmuzi> a/-./67/7// ' a/-S/zo/7 //7, Juz 111 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1958), 66:
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Telah menceritakan Muhammad bin Basar, mengabarkan kebada saya

Abdul Wahhab al-Tsaqafiya, memberi kabar 'cepadaku Ay)rIb dan Hisam bin
Urwah, dari bapaknya, dari Said bin Zaid dari Nabi Saw. bersabda: Barang
siapa yang menghidupkan tanah yang mati. maka tanah tersebut adalah
miliknya.

Pemilikan juga bisa melalui perampasan harta milik orang kafir harb j

yang berupa ghonimah, fai. Semua harta ora•g kafir harbi halal bagi orang

muslim dan dibagi pada orang-orang yang berhak dengan adil. Adapun

pemilikan yang tanpa melalui usaha sepeRI hibah, wasiat.)7

Kata batil dalam ayat di atas adalah dengan jalan yang tidak sesuai

dengan disyadatkan Allah. Sebagai contoh dengan menyuap seorang hakim

dalam persidangan, sehingga adanya sumpah palsu, dan memutuskan perkara

tidak sesuai dengan yang sesungguhnya atau berbuat dhalim, hal yang demikian

itu dilarang Allah.)8

Al-Qurthuby memaknai lafadz hatil (wLbbi \) yang tidak jauh beda dengan

pendapat sebelumnya yaitu pengambilan sesuatu harta benda menyalahi yang

menyalahi atau tidak sesuai dengan syara’. Dan khitab ayat ini untuk semua

umat Muhammad.)9

2. Q.S. an-Nisa (4) : 7

/ ,''

8/3 t1. ,, i,'23 tCL}1 oyJ3v Sj 4ll_\ jit J; LI- ++.,f ; Ali,

';1; &j'+ 31 =tJ; tCOy,3s\J 9llljJ\

51 Al-Rozy, al-Ma.fatih al-Ghaib,\T . 1 00
58 Zamakhsyari, al-Kasyaf\, 233
59 Al-Qurtuby, al-Jami ’ al-Ahkam Alt:llrall. 11, 315
60 Alquran. 4: 7.
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C74

Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-
bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah
ditetapkan

Ayat ini termasuk surat Macaniah dan ada sebab nuzulnya yaitu:

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa kebiasaan kaum jahiliah tidak

memberi-can harta waris kepada anak wanita dan anak laki-laki yang belum

dewasa. Ketika seorang Ansar bernama Aus bin Tsabit wafat dan

meninggalkan dua orang putri serta seorang anak laki-laki yang masih kecil,

datanglah dua anak pamannya, yaitu Kholid dan “Arfathah, yang menjadi

asabah. Mereka mengambil semua harta peninggalannya, Maka datanglah

isteri Aus bin Tsabit kepada Rasulullah Saw. Untuk menerangkan kejadian itu.

Rasulullah Saw. Bersabda: “Saya tidak tahu apa yang harus saya katakan.

Maka turun lah aYat tersebut (QS. An-Nisa: 7) sebagai penjelasan tentang

hukum \\’aris dalam Islam. Diriwayatkan oleh Abusy Syaikh dan Ibnu Hibban

di dalam kitab al-Fara Idl al Kalbi dari Abu Shalih, yang bersumber dan Ibnu

' Abbas.61

Ayat tersebut menjelaskan bahwa anak itu punya hak atas harta orang

tuanya. Hak atasharta i-u dari orant! tua dan kerabat. Dan hal ini adalah sesuatu

yang diwajibkan untuk memberikan haknya.62

Adanva hak anak baik sedikit maupun banyak tersebut di sini berarti

Allah menetapkan bahwa anak Frempuan punYa hak atas hana benda wans

61 K.H.Q.Shaleh. .4sbabull ,V1/1#/. 128

62 al-Zamakhsvari, al-KasTa.f, 1. 476
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sebagaimana dalam surat an-Nisa ayat 11. Bagian yang diwajibkan adalah

sesuai dengan ketentLnn Allah.63

3. QS. An-Nisa (4): 29
/

63k l>i S!, pUg hG’ 8Jt;i 1;kE 5 \;;31 3;+3 s Ga

vJ ’ jG o?v3 ) - @_4, dtS 'At 61:1

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu,

Ayat ini tergolong surat Madaniyah dan tidak ada sebab nuzuln\'a. AYat

tersebut semakna dengan surat al-Baqarah 92): 188 di atas mengenai makna

lafadz (Jbqi tb) di situ, Zamakh syari yang sependapat dengan al-Qurthuby

yang mengartikan bahwa sesuat J itu diperoleh dengan cara sesuatu yang

menyalahi syariqt. Hendaklah pemilikan itu diperoleh dengan jalan yang baik

sesuai dengan syariat, seperti jual beli dan hendaklah dalam jual beli itu adanya

saling ridho antara penillal dan r-mt)eli dan tdak boleh adanya dusta dan

dilarang berbuat ghosob, mencuri dan akad-akad yang ada unsur ribanya.6’

63 Al-Qurtuby, al-Jumi' cII-Ahkanr AlqurcRr.\F , 42
t'4Alquran, 4: 29
63 Zamakhsvarj. cli-Kasvclf 1 . 502. Dan al-Alus)'. Rllh al -Ma 'clll _ V. 16
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4. Al-Baqarah (2): 241
//

' A1 =b L{> 93 ;Jk-6 f. j-1 b’=Ly
''Kepada wanita-wanita yang diceraikan ('hendaklah--diberikan oleh

suaminya) mut'ah menurut yarN ma'ruf, sebagai suatu kewajiban bagi orang-
orang yang takwa

Ayat ini tergolong dalam surat Madaniah dan ada sebab nuzuknya,

Adapun sebab nuzuknya sebagai berikut: Dalam suatu riwavat dikemukakan
6

bah,va ketika turun ayat DJS JJ\ ) j X33 p+\ bb 3# j

...dan hendaklah kamu berikan suatu muI ’al' (pemberian) kepada mereka.

Orang yang manlpu menurut kemumpuunn)'a d=ln orang yang miskin menurut

kemampuantr\'a fpul cr) ... . (QS. Al-Baqarah: 236) Berkatalah seorang laki-laki

“Jika keadaanku sedang baik, akan aku lakukan. tapi jika aku tidak mau, aku

tidak akan melakuKannya.” Maka turunlah avat tersebut di atas Yang

menegaskan kewajiban suami unt8k memberi bekal kepada isterinya yang telah

dlcerajkan. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir yang bersumber dari Ibnu Zaid.67

Makna lafadz cU (mta’ah) adalah nafaqoh yang diberikan suami kepada

isteri pada waktu Idda.('b Menurut Qurtuby maksud lafadz adalah sebuah

kewajiban bagi laki-laki yang ITcnceraikan isterinya, dan itu disebut sodaqoh

Bila isteri tadi tidak mempunvai anak maka pemberIan itu separoh atau

setengah dari nan<ah sehari-hari sebelum diElak. Menge"21 ukuran besar

('c' Alquran, 2: 241
67 K.H. Q. Sholeh. 4xbablltl Nn:111 . 84

68 Al-Alus\,. /?ll/l A 1-Ma 'alli , 11, 552
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kecilnya tidak ada batasannya.69 Mut’an ini addah sebuah pemberian bila sudah

ditalak, kalau ta aknya itu belum jelas maka Imut’ah itu tidak diberikan.7(’

Dari penjelasan ayat di atas dapat dipanami bahwa mut’ah itu adalah

sebuah pemberian (sodaqoh) suami pada isteri yang ditalak sewaktu masa

id(lah. Jadi mut’ah ini bisa menjadikan sebab kepemilikan.

5. An-Nisa (4): 4

/

/L1
H/+

F#
71

q7;;

111 19

F(J

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan peruh kerelaan Kemudian jika mereka menyerahkan kepada
kamu sebagian dari maska\\'in itu dengan senang hati, maka makanlah
(ambillah) pemberian tu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.

Ayat ini tergolong surat Madaniah. Adapun sebab nuzulnya sebagai

berikut: Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa biasanya kaum bapak

menerima dan menggunakan maskau'in tanpa seizin putrinya. Maka turunlah

ayat tersebut di atas sebagai larangan ternadap perbuatan seperti itu.

Diriwayatkan oleh Ibn Halim yang bersumber dari Abu Sholih.72

Makna Iafadz Jg: 4,D pada ayat di atas bermakna mahar, suatu

kewajiban bagi laki-laki untuk memberikan mahar pada calon isterinya. Dan

pemberian mahar ini tidak be–laku bagi budak laki yang mau menikahi

perempuan merdeka.73 Pemberian mahar seorang laki-laki pada calon isterinya

69 Al-Qurtuby7 al-Jami' al-Ahkam Alqurrt .. 11. 209.
70 Al-Zamakhsvari. a\-Ka3$'af . 1. 289

71 Alquran. 4: 4
72 K.H.Q. Sholeh, Ashabull Nu:111 . 127.

'J

73 A t A, , H+ , ,Ln , X 1 /pun,nJ 9 rB / 4 InlPdabqq 1 1 /3886.J 9 in

3b_ 3$ 112 36: 3’1p 41 \ \}' t ]
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tersebut ttrkan merupakan pennhtaan pihak wanita, dan pemberian itu harus

ikhlas tidak karena sebuah penrlrtaan.74

Mahar atau maskawin yang diberikan suami pada isteri itu kepemilikan

isterinya secara mutlak, suaminya tidak punya hak atas harta itu, kalau mau

memanfaatkannya harus seizin isterinya

Kesimpulannya. Islam itu memberikan sebuah aturan mengenai sebab-

sebab kepemilikan di mana dalam suatu pemilikan itu bisa didapat dengan tanpa

adanya usaha semisal waris, hibah, dan pemilikan itu bisa juga didapat dengan

usaha mengenai usaha untuk mendapatkan hak milik itu harus sesuai dengan

syariat tidak boleh dengan cara-cara yang melanggar syariat (bathil )

Berdasarkan kajian data yrrg telah terurai dari awal sampai akhir setelah

diteliti tetnyata norma hak milik dalam Alquran menerangkan bahu'-a segala

sesuatu yang ada di langit dan di bumi adalah milik Allah. Allah-lah pemilik

\'ang hakiki. Sedangkan pemilikar manusia itu bersifat tidak sebenarnya. karena

harta yang ada di tangannya adalah amanah yang harus dijaga dengan baik

Maka bagaimana cara mendapatkan hak milik pun harus disesuaikan_ dengan

aturan/syariat Allah. Karena mar8sia sebagai wakil /,:iah di muka bumi untuk

memanfaatkan apa-apa yang ada ci dalamnya.

74 Al-Roz]r. al-Mafalih alliht)ib, \ 147
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RAB IV

NORMA HAK XlILIK DALANI ALQUIUtN

A. Kriteria Hak !\lilik

Dengan membaca hukum-ILlkum syara’ yang menyangkut masalah

ekonomi, nampaklah bah\va Islam telah memecahkan masalah bagaimana agar

manusia bisa memanfaatkan kekayaan yang ada. Dan inilah yang sesungguhnya

menurut pandangan Islam, dianggap sebagai masalah ekonomi bagi suatu

masyarakat. Sehingga ketika membahas ekonomi, Islam hanya membahas

masalah bagaimana cara memperoleh kekayaan, masalah mengelola kekayaan

yang dilakukan oleh manusia, serta cara mendistrIbUsikan kekayaan tersebut di

tengah-tengah mereka.

Mengenai kepemilikan, Alquran yang menjadi dasar semua hukum Islam,

dengan tegas menyatakan bah\va Allah-lah pemilik mutlak segala sesuatu yang

ada di langit dan di bumi dan segala sesuatu yang ada di dalamnya ada dalam

kekuasaan Allah. (QS. Al-Maidah (5): 120), Hal iri bukan berarti bahwa Allah

menciptakan segala sesuatunya itu untuk dirinya sendiri, akan tetapi dijadikannya

bumi dan segala \'ang ada itu sebagai tempat dar sumber penghidupan bagi

manusia, sebagai kediaman dan tempat tinggal. Semuanya itu bukan ditujukan/

diperuntukkan bagi personal atau golongan tenerlu melainkan dimiliki secara

kolektif untuk seluruh manusia

60
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Tujuan dijadikannya segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi itu untuk

dimiliki dan kemanfaatan manusia. Dalam kehidupan di dunia manusia

membutuhkan segala sesuatu untuk memenuhi hicup.

Dengan adanya kekuasaan Allah yang diberikan kepada manusia untuk

memiliki, memanfaatkan segala s:slatu yang ada di bumi, bukan berarti manusia

mempunyai kekuasaan atau kebebasan yang mLtlak untuk memiliki, mengelola

atau memanfaatkannya sesuai dengan keinginaznya. Dalam kepemilikan juga

harus melalui sebab-sebab tenerRI yang sesuai dengan aturan-aturan Allah.

Karena manusia berkedudukan sebagai kholifah Allah di muka bumi, mereka

sebagai wakil Allah di bumi, pergganti umat sebelumnya yang bertugas untuk

mengabdi atau memakmurkan kehIdupan di bumi. Karena dia sebagai wakil Allah

maka dalam menjalankan kehidupan tersebut hans sesuai dengan kehendak yang

diwakilinya yaitu Allah Swt.

Dari sinilah dapat kita pahami, bahwa kekayaan adalah milik Allah semata.

Allah Swt. Telah menyerahkan kekayaan tersebut kepada manusia untuk diatur

dan dimanfaatkan. Karena itulah sebenarnya mereka telah diberi hak untuk

memiliki harta tersebut

Sehingga daNt dikemukakan, bahwa ketika Allah Swt. Menjelaskan tentang

status asal kepemi ikan harta tersebut, Allah meryandarkan kepada diri-Nya, di

mana Allah menyatakan bahwa segala sesuatu iti kepunyaan Allah. Sementara

ketika Allah Swt. Menjelaskan tentang perubahar kepemilikan kepada manusia,

maka Allah menyandarkan kepemiikan tersebut kepada manusia.
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l

Hanya saja, bahwa hak milik yang telah diserahkan kepada manusia tersebut

bersifat umum bagi setiap mxlusia, secara menyeltruh. Sehingga mereka

memiliki hak milik tersebut, bukan seluruh sebagai kepemilikan yang bersifat riil.

Sebab, esensinya mereka hanya diberi wewenazg untuk menguasai hak milik

tersebut. Sementara kalau ada kepemilikan orang tertentu yang bersifat riil, maka

Islam telah memberikan syarat, yaitr harus ada izh dari Allah Swt. Kepada orang

tersebut untuk memilikinya. Oleh karena itu, harta kekayaan tersebut hanya bisa

dimiliki oleh seseorang, apabila orang yang be:sangkutan mendapat izin dari

Allah Swt. Untuk mem_likinya. Sehingga izin te:sebut bumakna khusus, bahwa

orang _yang bersangkutan telah memiliki kepemilikan atas harta tersebut.

Sedangkan wewenang setiap orang untuk menguasai kepemilikan adalah bersifat

umum, di mana adanya hak milik serta wewenang seseorang untuk menguasai

kepemilikan yang bersifat riil tersebut telah dinyatakan dengan adanya izin khusus

yang berasal dari 7Ulah, sehingga orarg tersebut bRa memilikinya.

Adapm kepemilikan yang disyaratkan in memiliki beberapa syarat,

sebagaimana mengelola suatu kepemilikan juga disertai ketentuan-ketentuan, di

mana pemilikan tersebut tidak bisa _epas begitu saja dari kepentingan kelompok

Qcommunity), serta indi\4du sebagai bagian dari nasa community, bukan hanya

sebagai individu yang hidup dalam sebuah masyarakat (sockrp) tertentu.

Sementara untuk memanfaatkan zat :ertentu yang menjadi hak milik Allah hanya

bisa dilakukan dengan adanya kekllrsaan yang diberikan oleh As-Syari’, sebab

pada dasarnya pemilikan tersebut Malah milik Allah, lalu Allah memberikan
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pemilikan tersebut kepada seseoang 7 yang merupakan konsekuensi dari sebab_

sebqb Yang mengikuti aturan syara’. Oleh karena itu, pemilikan tersebut

hakikatnya merupakan penyerahal hak milik atas barang tertentu dari As_Syari

Yang diberikan <er)ada seseorang dalam suatu kelompok (c(1/77/777// 7//y), dimana

kepemilikan terse3ut tidak akan pernah ada, kalau bukan karena adanya

penyerahan kepemilikan – dari AIU ( As-Syarj’)–terse'out.

Jadi <epeni ikan manusia tu hanya bersifat sementara. Kepemilikan itu

akan berakhir sesuai dengan ketentt_an syariat. Harta atau kekayaan yang ada di

tangan manasia itu hanyalah titipan Allah atau amanah yang harus dimanfaatkan

sesuai dengan kehendak yang menberi amanah ( Allah SM). Jika manusia tidak

meng:tahui akan Ml ini, maka akxl mengakibat<an penyalahgunaan kekayaan

sesuai dengan hawa nafsunya, seperti digunakan untuk berfova-foya,

mpngalokasikan harta pada hal-hal yang dilarang Aljah

Bila mengamati fakta yang aca saat ini di mana banyak kaum muslimin

yang tidak tahu akar keberadaan harta-benda yang dimiliki. Mereka menganggap

bahwa harta adalah segalanya, bahlan segala sesuatu diukur dengan kekayaan.

sehingga membuatnya lalai bahwa bagaimana dia memanfaatkan kekayaan itu

dipenanggungjabahkan di hadapar Aliah, karena rada hakekatnya kekayaan itu

mutlak milik Alla1. Manusia hanya sebagai wakil Allah.
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B. Sebab-sebab Kepemilikan

Harta adalah apa saja Yang 3isa menjadi kekayaan, terlepas dari apapun

bentuknya. Sedangkan yang dimaksad dengan sebab pemilikan harta adalah sebab

yang menjadikan seseorang memliki harta tersebut, yang sebelumnya tidak

menjadi hak milikrya.

Pemilikan atas harta tersebut memiliki sebab-sebab yang telah ditetapkan

oleh Allah S\w. dengan suatu sebao tertentu, yang tidak boleh melampaui batasan

sebab-sebab tersebut, sehingga sebab pemilikan harta itu telah dibatasi dengan

batasan vang telah dijelaskan oleh syara-. Sedanglun definisi kepemilikan adalah

hukum syara’ yang berlaku bagi zat ataupun manfaat tertentu, mengharuskan

adanya izin dari Allah Swt, sampFi kepemilikan tersebut bisa terwujud. Dengan

demikian: ia mengharu«an adanya sebab-sebab yang diizinkan oleh Allah Swt.

sampai kepemilikan tetsebut berur-benar sah. sehingga, apabIla sebab syar-i

tersebut tidak ada, maka pemilikan atas harta tersebut tidak sah, meskipun harta

tersebut secara n-ata telah diFroleh. Sebab, kepemi liIIan itu merupakan

pemerolehan harta dengan salah satu sebab syar’i yang telah diizinkan oleh Allah

S\vt

Keinginan manusia untuk numiliki sesuatl (harta atau benda) merupakan

hal fitroh9 van!! penampakannya qunusia ingin memiliki kekayaan sebanyak-

banyaknva. Apabik cara mendapatkan pemilikan tersebut dibiarkan akan

menyebabkan ge.io ak dan kegoncangan, sehingga menyebabkan pemenuhan

keinginan yantI salah. r)leh karera itu. mekanisme yang dipergunakan oleh
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manusia untuk mendapatkan harta harus ditetapkan oleh Allah Swt, sehingga tidak

hanya segelintir orang saja yang memiliki kekuatan atau kekasaan di tengah umat

untuk mendapatkan harta tersebut, serta tidak ada mayoritas orang yang dilarang

untuk memenuhi sebagian Kebutuhan-kebutuhan mereka

Dengan adanya penguasaan kekayaan pada sekelompok orang tertentu akan

mengakibatkan tidak meratanv& kekavaan, sehingga akan mengakibatkan

kesenjangan ekonomi yang mengak 3atkan kegoncangan dalam kehidupan. Maka

mekanisme penguasaan atau sebtb-sebab kepemilikan itu harus sesuai dengan

hukum syara-. Adapun sebab-sebab kepemilikan yang dibenarkan syam’ itu

dengan jalan jual-beli, bekerja dan usaha lainnya yang tentunya sesuai dengan

syara’ dan ada juga pemilikan itu diperoleh dengan tanpa adanya usaha tertentu

seperti wasiat dan hibah

Usaha untuk mendapatkan hA milik tidak boleh sesuai dengan kehendak

kita, menghalalkan segala cara, sedan-akan aktifi–asnya itu tidak dipenanggung-

jawabkan di hadapan A-lah, seperti saat ini adalah suatu hal yang biasa orang-

orang mendapatkan hak miliknya cengan cara riba. suap-menyuap. dan masih

banyak hal-hal lain: yang <esemuarD’a itu dilara»g Allah. Dengan adanya sikap

yang demikian timI)ullah penguasau1 atau pemilikan yang seharusnya itu milik

umum atau milik kaum muslimin secara keseluruhan dapat dimiliki seseorang atau

individu. Dan bila larta milik uITzrm ini dimiliki orang atau segolongan orang

tertentu mengakibatkan langkanya aHU sulitnya masyarakat untuk memanfaatkan
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harta tersebut yang seharusnya sebagai milik bersama kaum muslimin, sehingga

kehidupan akan semakin sulit,

Hal ini akan terus berlangsung jika pengaturan kepemilikan didasarkan pada

kehendak manusia, karena manLsia satu dengan Yang lain itu mempunyai

keinginan yang berbeda-beda, sehingga muncul banyaknya aturan yang tidak

jelas. Maka mengenai hal ini kita sebagai umat Islam harus dikembalikan kepada

Allah, bagaimana Allah mengatJtnya, Allah-lah Dzat yang paling tahu mana

yang terbaik buat hambanya. kareaa Dialah yang menciptakan kita. Bila dalam

pengaturan hak milik sesuai dengan apa yang disyariatkan Allah maka akan

mendapatkan kemaslahatan baik di dunia maupun di akhirat

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB V

KESIM PIT LAN DAN SARAN-SARIN

A. KESIMPtiLAN

Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab-bab terdahulu. dapat ditarik

suatu kesimpulan berdasarkan rumusan masalah Yang ada yaitu:

1. Islam menghargai kemerdekaan seseorang untuk memiliki sesuatu. Selama

pemilikan itu sejalan dengan cara-cara yang digariskan s\'ara’. Ia bebas

mengembangkan hartanya dan mencari keuntungan sebanyak-banyaknya

dengan cara yang jujur. Namun demikian, kepemilikan harta secara absolut

adalah Allah Swt. dan seseorarg dikatakan memiliki harta hanya secara nisbi

(relatifJ dan harta itu merupakan amanah d tangan seseorang yang harus ia

pergunakan untuk kemaslahatan dirinYa dan orang lain

2. Adapun tata cara atau sebab-sebab yang mendatangkan p:nilikan dapat

digolongkan menjadi dua yaitu melalui usala (ikhtiari) dan anugrah vang

diatur dengan s\’ari ’ at (ijbari )

B. Saran-saran

1. Berkaitan dengan kajian ilmu tafsir penulis menyarankan kepada kaum

muslimIn khususnya mahasiswa IAIN agar meningkatkan kesadarannya untuk

mengkaji isi kandungan Alquran secara mendalam dan menyeluruh.
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2. Hendaklah umat Islam khusunya mahasiswa :ATN mengkaji lebih lanjut ilmu

pengetahuan dengan sungguh-sungguh baik itu ilmu agama, maupun ilmu

umum tanpa mengLtamakan sakh satu pihak, karena kedua ilmu pengetahuan

tersebut datang dI'i Allah y3ng dapat mengenalkan kita kepada-Nya serta

memberi petunjuk pada kita tentang konsep kehidupan sosial. (muamalah)

dan hendaknya kaum muslimin menggunakar harta miliknya sesuai dengan

aturan yang disyariatkan Allah Swt.
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